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KATA PENGANTAR

Dalam kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari namanya 
pemimpin dan kepemimpinan. Alkitab menyatakan bahwa Allah 
yang menjadi pemimpin utama dalam kehidupan umat-Nya. Per-
janjian Lama hingga pada Perjanjian Baru kepemimpinan itu selalu 
dibicarakan. Oleh karena itu, pemimpin sangat berpengaruh bagi 
kehidupan umat manusia. Kepemimpinan kecil yang dapat terli-
hat itu ada di dalam kehidupan berkeluarga, dimana ayah menjadi 
figur dalam kepemimpinan. Yang memimpin keluarganya kepada 
jalan Takut Akan Tuhan.

Dalam kehidupan kekristenan pada zaman para rasul, rasul 
merupakan sosok pemimpin yang dihormati dan patuh diteladani 
oleh para pengikutnya. Salah satunya adalah Rasul Paulus, yang 
begitu banyak menuangkan tenaga, pikiran, waktunya untuk me- 
mimpin orang-orang yang tidak percaya menjadi percaya dan 
mengikuti jalan kebenaran yang telah ia terima secara langsung 
dari Allah. Kepemimpinan Rasul Paulus hingga masa sekarang ini 
menjadi suatu teladan bagi setiap pemimpin. 
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Keadaan yang bagaimana pun, ia tetap melakukan tugasnya 
demi kemajuan dari kekristenan. Perjuangan yang membutuhkan 
kerja keras di tengah komunitas yang tidak sepaham, sehati sepikir 
bahkan menolak, ia tetap menyatakan otoritas kepemimpinan yang 
Allah berikan bagi dia. Hingga pada akhir hidupnya ia pun tetap 
memberikan arahan, semangat bagi orang-orang yang telah mengi-
kuti ajarannya. Salah satunya orang yang benar mengikuti teladan 
Kepemimpinan Rasul Paulus adalah anak yang terkasih dalam Kris-
tus, yaitu Timotius. 

Timotius hidup sungguh dengan panggilan yang telah di-
nubuatkan baginya, dan hidup dalam ajaran yang Rasul Paulus 
berikan baginya. Paulus mendelegasikan kepemimpinannya kepa-
da Timotius untuk memimpin jemaat yang kaya dan berintelktual 
yaitu jemaat yang ada di Efesus. Di usia Timotius yang masih muda, 
rapuh dalam perawatan, dan cenderung mengalah daripada maju 
tak gentar, namun ia terpanggil untuk mengemban tugas yang berat 
itu. Paulus memberikan banyak ajaran,motivasi dan masukan-ma-
sukan yang membangun pribadi Timotius.

Timotius yang masih muda, yang banyak godaan dan tanta- 
ngan dalam diri sendiri dan dari luar dirinya sendiri, Paulus melihat 
bahwa itu harus dibawah kuasa kebenaran yang hidup dalam diri 
Timotius. Paulus mengetahui bahwa hal itu suatu saat akan Timo-
tius alami, namun paulus menyatakan sebelumnya agar Timotius 
menjauhi nafsu orang muda itu dan mengejar keadilan, kesetiaan, 
kasih dan damai bersama-sama dengan kaum muda yang berseru 
kepada Tuhan dengan hati yang murni (II Tim 2: 22). 

Allah senantiasa merindukan banyak pemimpin gereja yang 
benar-benar mendedikasikan kehidupannya sesuai panggilan yang 
Tuhan nyatakan. Pemimpin gereja masa kini tidak boleh menga- 
baikan kaum muda, karena mereka berharga di mata-Nya, kaum 
muda adalah milik Tuhan, dan dikatakan bahwa pemuda inilah 
pembawa sejarah dalam kehidupan kekristenan. Namun, jika diper-
hatikan dengan sungguh banyak kaum muda Kristen masa kini 
yang tidak lagi terbuka dengan namanya beribadah, tidak mem-
perdulikan kehidupan rohani mereka.
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Ketika melihat kondisi kaum muda masa kini, ternyata ba- 
nyak tindakan yang tidak sesuai dengan kehidupan kaum muda 
Kristen yang sesungguhnya. Mereka hidup sesuka hati, berjalan 
sesuai kehendak nafsu semata, tidak ada pengangan hidup yang 
kuat, melakukan aktivitas oleh karena takut mendapat ejekan dari 
teman-teman sebaya. Tanpa mereka sadari ternyata mereka telah 
melakukan kekejia bagi Tuhan.

Sehingga dari hal ini, melalui buku ini bahwa konsep kepe- 
mimpinan Rasul Paulus dapat menjadi suatu acuan atau bahan 
refleksi bagi pemimpin muda masa kini untuk dapat lebih lagi 
menghidupkan pelayanan kaum muda Kristen di masa kini. Karena 
Allah berkenan akan setiap pemimpin yang memiliki pribadi yang 
hidup dalam kepemimpinan yang mendelegasikan, membangun, 
melayani, menggembalakan, memberikan teladan terlebih hidup 
dalam integritas yang sungguh Takun Akan Tuhan.

Konsep kepemimpinan setiap orang memang berbeda tapi kon-
sep kepemimpinan yang Rasul Paulus ini sangat relevan bahkan 
telah mencakup akan setiap aspek kepemimpinan masa kini. Oleh 
sebab itu, saran yang bisa penulis berikan adalah bahwa hidup se-
bagai pemimpi adalah hidup yang membawa pembaharuan dan 
hidup akan motivasi dari kasih yang tulus. Selain itu gembala atau 
pemimpin kaum muda Kristen hendaknya dapat menjaga kehar-
monisan kelompok, dan mampu menciptakan hal-hal yang baru 
sesuai dengan kebutuhan kaum muda Kristen masa kini. 
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BAB I

PROBLEMATIKA PEMIMPIN?

Kurangnya jiwa kepemimpinan dalam bangsa dan negara In-
donesia mengakibatkan krisis ekonomi masih terasa. Selama enam 
tahun ini, Indonesia masih tertinggal dibandingkan Malaysia, Si- 
ngapura, Thailand, Korea selatan, dan negara lain di kawasan Asia. 
Oleh karena itu, secara tidak langsung negara telah membuat para 
rakyat teramat khusus kaum muda telah kehilangan kekuatan untuk 
melakukan suatu pekerjaan. Pemimpin bangsa yang kurang memi-
liki rasa tanggung jawab terhadap yang dipimpin mengakibatkan 
bangsa dan negara kurang stabil. Minimnya kepemimpinan ini juga 
mempengaruhi aspek psikologi perkembangan anak bangsa. 
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Istilah yang mungkin pernah kita dengar bersama yaitu : The 
Lost Generation atau generasi yang hilang adalah ungkapan yang 
menakutkan dari para ahli yang ditunjukkan pada sebuah bangsa 
yang mengalami degradasi moral, etika, kepribadian/mental pada 
generasi mudanya sehingga bangsa tersebut mudah ditaklukkan 
oleh bangsa lain atau setidaknya menjadi objek dari segala kepen- 
tingan bangsa lain. Bila ditinjau dari sisi alih generasi yang sesung-
guhnya, tentu kita akan menoleh ke masa sekitar 20 tahun sebelum-
nya di saat peletakan dasar dari segala bentuk kepribadian/mental, 
etika moral dan intelektual dari generasi tersebut.

Maka dari hal tersebut, apabila penulis melihat apa yang ter-
jadi dalam generasi sekarang ini, kita memerlukan seorang pemi-
mpin yang benar-benar memiliki jiwa kepimimpinan, yang mampu 
mengubah paradigma para kaum muda Kristen masa kini. Kepemi-
mpinan adalah suatu pengaruh, yaitu kemampuan seorang untuk 
mempegaruhi orang lain. Orang hanya dapat memimpin orang lain 
sejauh ia dapat mempengaruhi mereka. Kenyataan ini di dukung 
oleh beberapa defenisi kepemimpinan yang dirumuskan oleh 
orang-orang yang mempunyai pengaruh yang besar. 

Menurut John R. Mott, seorang pemimpin kaliber dunia di 
kalangan mahasiswa, memberi defenisi sebagai berikut, “Seorang 
pemimpin adalah orang yang mengenal jalan, yang dapat terus maju 
dan yang dapat menarik orang lain mengikuti dia”.1 Sudah men-
jadi suatu prinsip bagi seorang pemimpin untuk mempengaruhi 
orang lain. Gibson, Ivancevich dan Donnelly menjelaskan bahwa 
pemimpin memiliki akses untuk memgelolah sumber daya apakah 
menjadi lebih baik, lebih buruk, atau bahkan jauh dari pencapa-
ian tujuan yang diharapkan.2 Dan John C. Maxwell memberi arti 
kepemimpinan yaitu “pengaruh”. Ia berkata bahwa ukuran sejati 
dari kepemimpinan adalah pengaruh_tidak lebih dan tidak kurang.3

1	 J. Oswald Sanders, Kepemimpinan Rohani, (Bandung: Yayasan Kalam Hidup, 2006), 20.
2	 Jerry Rumahlatu, Psikologi Kepemimpinan, (Jakarta: Cv. Citra Varia Sarana, 2011), 35. 
3	 John C. Maxwell, 21 Menit Paling Bermakna dalam Hari-hari Pemimpin Sejati,(Inter-

aksara, 2002), 33.
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Kaum pemuda adalah suatu pribadi yang dapat memberikan 
dampak besar dan mampu melakukan restorasi di sekelilingnya. 

Sebagaimana Firman Tuhan yang tertulis dalam  Mazmur 127: 4 
dikatakan “seperti anak-anak panah di tangan pahlawan, demikian-
lah anak-anak pada masa muda”. Ditinjau dari sisi ini, bahwa anak 
muda itu memiliki peranan penting dalam kemajuan gereja dan 
negara. Pemuda yang dipersiapkan, diperlengkapi dengan kepemi-
mpinan akan memberikan ledakan pada sekelilingnya, teramat 
khusus pada kalangan seusianya. Anak-anak muda Kristen yang 
sudah dimentoring atau dibina dalam kepemimpinan juga mampu 
memberikan pengaruh pada sekelilingnya. 

Di dalam Perjanjian Lama penulis mencoba melihat bagaimana 
kepemimpinan yang ada. Perjanjian Lama menceritakan seorang 
lelaki muda yang memberikan keteladanan dalam kepemimpinan. 
Lelaki itu bernama Musa. Semasa hidupnya ia mendapatkan man-
dat untuk membebaskan bangsanya dari perbudakan bangsa Me-
sir. Karena mandat inilah Musa berani menolak kenikmatan, ke-                      
senangan yang ada di istana Firaun. Firman Tuhan mencatat bahwa 
akhirnya melalui Musa-lah bangsa Isreal menikmati kebebasan. 
Bahkan tidak berhenti di situ, Musa ingin mencapai lebih dari ke-
hidupan seorang pemimpin yaitu mengamalkan, mempraktikkan, 
dan menghidupi kepemimpinan. Sehingga melalui kehidupannya 
dihasilkan pemimpin yang baru yang berhasil memasuki Tanah Per-
janjian. 

Di dalam kepemimpinan sangat penting dilakukan regenerasi. 
Hal ini dapat penulis temukan dalam Firman Tuhan seperti Musa 
melanjutkan kepemimpinannya kepada Yosua, Paulus yang mem-
berikan motivasi kepada Timotius. Perkataan Paulus itu selalu bi-
jaksana, memotivasi, dan memberikan solusi apa yang harus dilaku-
kan Timotius. Dalam nasehatnya Paulus berkata : 

“Jangan seorangpun menganggap engkau rendah karena                
engkau muda. Jadilah teladan bagi orang-orang percaya, dalam 
perkataanmu, dalam tingkah lakumu, dalam kasihmu, dalam kese-
tiannmu dan dalam kesucianmu” (1 Timotius  4:12).
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BAB II

KONSEP KEPEMIMPINAN 
RASUL PAULUS DALAM  

KITAB 1 DAN 2 TIMOTIUS

A.	Latar Belakang Kitab Timotius
Kitab Timotius merupakan salah satu tulisan rasul Paulus. 

Kitab ini berisikan mengenai pembinaan Paulus kepada Timotius 
yang diangkat sebagai anak Rohani. Apabila kita membaca secara 
keseluruhan mengenai kitab ini pembaca akan menemukan dengan 
jelas bahwa surat ini sejenis surat pengembalaan. Gaya bahasa yang 
sangat berbeda dari surat-surat lain dalam kitab ini sangat jelas. Wa-
laupun Timotius bekerja secara tersendiri di Efesus namun Paulus 
tetap memberikan satu nasehat yang sangat membantu pertumbu-
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han pelayaan Timotius.15 

Timotius merupakan anak yang lahir dari perkawinan silang: 
ibunya seorang wanita Yahudi dan ayahnya seorang Yunani (Kis 
16:1; 2 Tim 1:5), mereka itu jelas mengajar Timotius mengenai kitab 
suci. Ayah Timotius adalah orang Yunani Kafir (Helen, bukan Hel-
lenistes, soerang Yunani yang berbahasa Yahudi). Timotius sangat 
dihormati oleh saudara-saudaranya orang Kristen baik di kampung 
halamannya Listra maupun di Ikonium (Kis 16:1-2). Timotius ada-
lah penduduk asli dari Listra atau Derbe, kota-kota yang dikunjungi 
atau diinjili oleh Paulus dalam perjalanan misionarinya (Kis 14:6). 
Pertobatan Timotius tidak diberitakan secara khusus. Tetapi sesuatu 
yang menjadi kesimpulan bahwa kemungkinan besar Timotius ber-
tobat dengan sungguh-sungguh ketika Paulus pertama penginjilan 
di Listra (2 Tim 3:11).16

Timotius dalam bahasa Yunani “Τιμόθεος”  (Timotheos) yang 
berarti “Menghormati Allah”. 17 Paulus bertemu Timotius ketika 
Timotius masih muda. Pertemuan pertama itu membuat Paulus 
tertarik dengan cara hidup Timotius sehingga Paulus memasukkan 
Timotius dalam kelompoknya, barangkali untuk menggantikan 
Yohanes Markus (Kis 15:36). Sejak itu Timotius selalu menemani 
Paulus (1 Tes 1:1; 2 Tes 1:1; Flp 1:1; Kol 1:1; Flm 1:2). Sering Timo-
tius diutus Paulus dengan tugas  istimewa (1 Tes 3:2, 6; 1 Kor 4:17, 
16:10; Flp 2:19, 23; Kis 19:22). Di dalam pekerjaan bersama yang ber-
tahun-tahun lamanya, berkembanglah perhubungan yang sangat 
mesra. “Karena tak ada seorang padaku, yang sehati dan sepikir 
dengan dia” (Flp 2:20). Sehingga Paulus menyapa Timotius dengan 
“Timotius, anakku yang sah di dalam iman” (1 Tim 1:2).18	

Mula-mula Timotius dipercayakan pergi ke Tesalonika untuk 
meneguhkan hati orang-orang Kristen yang teraniaya di situ (2 Kor 
1:19). Kemudian Timotius kedengaran lagi selama pelayanan Paulus 
di Efesus, takkala  Timotius diutus bersama Erastus ke Makedonia 

15	 John Drane,Memahami Perjanjian Baru,(Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 1998), 394.
16	 D. Guthrie,Ensiklopedi Alkitab Masa Kini M-Z,(Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih, 

Cet Ke-7 2008), 479.
17	 http://www.MFnames.com, Asal dan Arti Timotius, (Wikipedia, 7 Februari 2012).internet
18	 M. E. Duyverman,Pembimbing Ke dalam Perjanjia Baru,(Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 

2008), 152. 
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dengan suatu misi penting dan dari situ ia harus terus ke Korintus 
(1 Kor 4:17).19 

Surat penggembalaan merupakan suatu kelompok tersendi-
ri. Surat 1 dan 2 Timotius dan Titus berbeda dengan surat-surat 
Perjanjian Baru lainnya yang ditulis oleh Paulus dalam hal bahwa 
surat-surat itu ditujukan kepada seseorang. Walaupun surat File-
mon rasul Paulus yang menuliskan, namun ada perbedaan dalam 
cara penulisannya. Surat Filemon lebih merupakan surat pribadi 
yang mengenai Onesimus. Sedangkan surat Pastoral ini bermaksud 
untuk memberi petunjuk kepada teman-teman Paulus mengenai 
kepemimpinan jemaat-jemaat yang dilayani mereka. Dengan kata 
lain, petunjuk tentang penggembalaan jemaat Tuhan. Hal inilah 
juga alasan gelar asing : gembala = pastor (Latin). Jadi, pastoral = 
mengenai penggembalaan.20

Surat yang dikirimkan Paulus ini memberi kesan, bahwa ra-
sul Paulus sedang menyiapkan Timotius untuk mengambil alih 
tugas dari padanya sebagai generasi penerus tradisi dan kekayaan 
gereja. Surat Paulus yang ditujukan kepada Timotius ada dua kali 
dan penulisan ini pada waktu yang berbeda. Sebelum penulis me-
maparkan latar belakang kitab Timotius, penulis terlebih dahulu 
memaparkan latar belakang pribadi rasul Paulus.

Paulus sebelum bertobat memiliki nama Saulus, yang ke-
hidupannya menganiaya pelayanan kekristenan. Paulus sangat giat 
dalam menganiaya orang Kristen yang pada waktu itu disebut se-
bagai pengikut “jalan Tuhan”. Paulus dilahirkan di Tarsus di daerah 
Kilikia pada waktu sekitar tahun ketiga Masehi. Tarsus merupakan 
ibukota provinsi Kilikia.21 Tarsus terletak di dataran Kilikia yang 
dialiri oleh sungai Kidmus dan terletak di dekat pantai Asia Kecil. 
Tarsus memiliki pemandangan alam yang indah, dilingkupi oleh 
puncak-puncak pegunungan Taurus yang diselimuti salju dan di-
hubungkan ke laut tengah oleh sungai Cyndus.

19	 D. Guthrie, Ensoklopedi…
20	 M. E. Duyverman, Pembimbing Ke dalam…, 151. 

21	 Ola Tulluan, Introduksi Perjanjian Baru, (Batu: Departemen Literatur YPPII, 1999), 103. 
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Tarsus termasyur sebagai pusat pengajaran. Para filsuf dari kota 
tarsus sebagian besar adalah filsuf penganut aliran stoa. Ide-ide ali-
ran Stoa, walau pada dasarnya adalah kafir, melahirkan beberapa 
pemikir agung dari dunia kuno. Filsuf dari Tarsus, Athenodorus 
adalah contoh yang paling bagus.22 Paulus merupakan murid dari 
Gamaliel. Masa muda serta awal kedewasaannya dibentuk di Yeru-
salem, namun masa kanak-kanak dihabiskannya di Tarsus.23 Paulus 
berasal dari keturunan Yahudi. Disunat pada hari ke delapan. Dari 
bangsa Israel. Dari suku Benyamin (Rm 11:1). 

Paulus hidup dalam fanatisme yang kuat. Ia adalah orang Farisi 
yang mentaati Taurat sampai kepada bagian yang paling terkecil. 
Dengan rela Paulus menjalani hidup sesuai dengan segala tuntut-
an Hukum Taurat hingga ke bagian yang sekecil-kecilnya supaya 
menurut pendapatnya, dia dapat tetap setia kepada Allah.24 Sehing-
ga dari pemahaman itu, Paulus berani melakukan apa pun kepada 
orang yang mengajarkan hal yang bertentangan dan yang berbeda 
dari pengajaran hukum taurat.

Namun, setelah Paulus bertobat, kekristenan pada saat itu se-
makin maju. Paulus banyak menulis surat kepada setiap jemaat 
yang pernah dia lanyani. Salah satunya yaitu jemaat yang ada di 
Korintus. Dan ada beberapa surat pribadi salah satunya surat yang 
ditujukan kepada Timotius. Oleh karena itu penulis akan mengu-
raikan latar belakang kitab Timotius ini dalam dua bagian yaitu: 

1. 	 Kitab I Timotius

Surat Paulus yang pertama kepada Timotius ini merupakan 
salah satu kitab yang terdapat dalam Perjanjian Baru. Timotius ada-
lah seorang Kristen yang masih muda di Asia kecil, yang menjadi 
salah satu teman atau pembantu Paulus dalam pengabaran Injil.25 

22	 J. l. Packer, Merril C, Tenney, William White, Dunia Perjanjian Baru, (Malang: Gandum 
Mas, 1993), 197. 

23	 John Drane, Memahami Perjanjian Baru, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2003), 289. 
24	 William Barcay, Duta Bagi Kristus: Latar Belakang Peta Perjalanan Paulus, (Jakarta: BPK 

Gunung Mulia, 1998), 17. 
25	 Arnnold E. Airhart, Beacon Bible Commentary Vol. IX, (USA:Beacon Hill Press, 1969), 

433-438. 
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Dalam surat Paulus yang pertama ini kepada Timotius, dibentang-
kan tiga hal yang ada sangkut pautnya satu dengan yang lain.

Pertama-tama berhubungan dengan peringatan kepada Timo-
tius akan hal adanya ajaran-ajaran yang salah di dalam jemaat. Aja-
ran itu merupakan campuran dari paham Yahudi dengan paham 
Yunani atau non-Yahudi berdasarkan kepercayaan bahwa alam 
semesta sudah jahat, dan keselamatan hanya dapat diperoleh ka-
lau orang mempunyai pengetahuan tentang rahasia tertentu, dan 
menaati peraturan-peraturan seperti misalnya peraturan tidak me-
nikah, pantang makanan-makanan tertentu (1 Tim 4:1-16). Kedua, 
mengenai petunjuk-petunjuk kepada Timotius mengenai penguru-
san jemaat dan pengurusan ibadah. Dijelaskan mengenai sifat-sifat 
orang yang boleh menjadi penilik jemaat (1 Tim 3). Ketiga, Paulus 
menyampaikan mengenai perilaku Kristen dan kepemimpinan 
Kristen. Perilaku yang baik harus dijaga, terutama berhubungan 
dengan keluarga dan hubungan dengan keluarga antar jemaat. Pau-
lus mengharapkan agar Timotius mampu menjadi pemimpin yang 
berintegritas dengan cara harus menjadi teladan tentang perilaku 
yang baik bagi semua orang yang dilayani (1 Tim 6:11-21). 

Di dalam surat Paulus yang pertama kepada Timotius ini sa- 
ngat jelas dikemukakan akan tanggungjawab yang harus dilakukan 
oleh Timotius. Jelas ada orang-orang tertentu di Efesus yang mem-
berikan ajaran-ajaran sesat (1 Tim 1:3-7). Timotius dihimbau agar 
berjuang dengan perjuangan yang baik dalam iman dan hati nurani 
yang murni. Gereja harus berpegang teguh pada Injil Paulus yang 
telah diungkapkan (1 Tim 1:8-12). 

2. 	 Kitab II Timotius

Surat ini adalah surat dokumen yang mengharukan, nada su-
ratnya lebih bersifat pribadi dari pada kedua surat penggembalaan 
lainnya. Surat ini bertalian dengan diri Timotius, suatu tema yang 
mengisi sepertiga bagian surat ini. Bagian kedua yang panjang (2 
Tim 2:14-4:5) membicarakan masa depan gereja dalam masa-ma-
sa suram yang sedang muncul.26 Sehingga waktu penulisan surat 
ini kepada Timotius, yang menjadi pokok pikirannya adalah Injil, 

26	 E. M. Blaiklock,Surat-surat Penggembalaan,(Malang: Gandum Mas, tt),88. 
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deposito kebenaran yang telah dinyatakan dan dipercayakan Allah 
kepadanya. Paulus mengingatkan Timotius bahwa Injil yang ber-
harga itu sekarang diserahkan kepada Timotius, dan bahwa giliran 
Timotius-lah sekarang untuk bertanggung jawab atas Injil itu. Un-
tuk memberitakan dan mengajarkannya, untuk mempertahankan-
nya terhadap serangan dan penyelewengan, dan menjaga agar Injil 
itu diteruskan kepada generasi-generasi yang akan datang secara 
tepat dan utuh.27

B.	Tahun Penulisan
1. 	 Kitab I Timotius

Penulisan kitab 1 Timotius ini tidak dapat dipastikan kapan 
Rasul Paulus menulisnya, mungkin pada tahun 65 M atau 66 M.28 
Selama rasul Paulus berada di dalam penjara di Roma pada masa 
tahanan pertama, Paulus didampingi oleh beberapa pembantu, ter-
utama oleh murid-nya yang setia, Timotius (Fil 1:1 ; Kol 1:1 ; Flm 1). 
Paulus dibebaskan pada tahun 62 M. Sekalipun Paulus berniat un-
tuk pergi ke Spanyol (Rom 15:24, 28), Paulus menunda rencana itu. 
Ia ingin mengunjungi lebih dulu jemaat-jemaat di wilayah Timur.29

Paulus membawa Timotius dalam kunjungannya ke jemaat-je-
maat di Asia Kecil, setelah dari situ Paulus meninggalkan Timotius 
di Efesus (1 Tim 1:3) dengan tugas untuk melanjutkan pembinaan 
iman jemaat teramat khusus menanggulangi ajaran-ajaran sesat. Se-
mentara Paulus pergi ke Makedonia untuk melakukan pengunju-   
ngan jemaat di wilayan tersebut. Dari Makedonia Paulus menu-
liskan surat ini kepada Timotius pada tahun 63 M.30 

27	 John R. Stott, 2 Timotius_Kemurnian Ajaran dan Kehidupan Adalah Syarat Inti Menjadi 
Bentara Kristus,(Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih/OMF, 1989), 27. 

28	 J. Wesley Brill,Tafsiran Surat Timotius & Titus,(Bandung: Yayasan Kalam Hidup, 1996), 9. 
29	 Dr. R. Budiman,Tafsiran Alkitab Surat-Surat Pastoral 1 & 2 Timotius dan Titus,(Jakarta: PT 

BPK Gunung Mulia, 2008),1.
30	 Ibid.
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Dari pernyataan di atas penulis menyatakan bahwa waktu 
penulisan kitab 1 Timotius ini tidak jauh dari kejadian yang terjadi 
ketika Paulus dibebaskan dari tuduhan dan tawanan yang pertama 
di kota Roma tahun 62 M dan ia menuliskan surat kepada Timotius 
ketika ia di Makedonia pada tahun 63 M. Ketika Paulus dibebaskan, 
Paulus pergi ke Makedonia dan dari sana ia pergi ke Efesus. Karena 
Paulus tidak bisa lama tinggal di Efesus, maka dari sana ia kembali 
ke Makedonia. Menurut tradisi gereja, yang sekarang pada umum- 
nya diakui dalam Gereja Roma Katolik, Petrus dan Paulus sama-sa-
ma mati syahid pada zaman penghambatan oleh Nero (tahun 64). 
Dan menurut tradisi surat 1 Klemen 6, 7 Paulus pergi ke Spanyol 
sudah terwujud. 31	  

2. 	 Kitab II Timotius

Setelah menulis suratnya yang pertama kepada Timotius, Pau-
lus meninggalkan Korintus dan pergi bersama Titus berlayar ke 
Kreta, di sana Paulus meninggalkan Titus untuk mengurus gereja 
setempat. Rasul Paulus bermaksud untuk menghabiskan masa mu-
sim dingin di Nicopolis, tetapi ketika berada di sana ia mengadakan 
kunjungan singkat ke Troas. Di Troas ia ditangkap dan dibawa ke 
Roma. 

Inilah surat terakhir Paulus. Pada saat menulis surat ini, kaisar 
Nero sedang berusaha untuk menghentikan perkembangan kekris-
tenan di Roma dengan penganiayaan yang bengis terhadap orang 
percaya; Paulus sekali lagi menjadi tahanan negara di Roma (2 Tim 
1:16). Surat 2 Timotius ini ditulis dari penjara di Roma pada masa 
tahanan yang ke-2 pada tahun 65. Pengantar surat adalah Tikhikus 
(2 Tim 4:12). Paulus menyebut dirinya ‘seorang hukuman karena 
Dia’ (2 Tim 1:8), dan  ini adalah penghukuman yang kedua di Roma. 
Kali ini keadaan di tempat tahanan lebih berat dari pada masa ta- 
hanan yang pertama (tahun 60-62), karena pada masa itu Paulus 
masih diperkenankan tinggal di rumah kontrakannya sendiri dan 
menerima tamu-tamu (Kis 28:16).32 Kemungkinan benar yang dika-
takan tradisi, bahwa Paulus dijatuhi hukuman mati dan kemudian 
dipenggal kepalanya (sebagaimana perlakuan yang seharusnya ter-

31	 M. E. Duyverman, Pembimbing Ke dalam…, 161.
32	 Dr. R Budiman, Tafsiran Alkitab Surat-surat…, 75. 
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hadap seorang warga negara Roma) di jalan Ostia, kira-kira 5 km 
dari kota.33

C.	Definisi Kepemimpinan dalam Kitab 
I dan II Timotius
Setiap orang memiliki pengertian kepemimpinan yang berbe-

da-beda. Oleh karena itu, di dalam bagian ini penulis memaparkan 
apa itu kepemimpinan menurut Paulus di dalam kitab yang dituju-
kannya kepada Timotius.

1. 	 Kitab I Timotius

Secara umum, setelah penulis membaca dan memahami ki-
tab  1 Timotius ini kecenderungan berbentuk surat kiriman Paulus 
yang memberikan ajaran dan perintah untuk menjaga kemurnian 
Injil terhadap ajaran sesat. Paulus memberi pesan di dalam kitab 1 
Tim 6:20 “Hai Timotius, peliharalah apa yang telah dipercayakan 
kepadamu. Hindarilah omongan yang kosong dan yang tidak suci 
dan pertentangan-pertentangan yang berasal dari apa yang disebut 
pengetahuan”.

Paulus memberikan suatu pemahaman bagi anak rohaninya 
agar dapat menjadi orang yang benar-benar menjaga kebenaran 
yang sejati itu dari segala pengajaran yang tidak berasal dari Pau-
lus. Paulus tidak memberikan kepada orang yang dilayaninya dan 
para muridnya mengenai definisi kepemimpinan secara literlet. Ia 
tidak menulis sebuah buku teks teoritis mengenai kepemimpinan 
Kristen. Namun, Paulus menulis sebuah surat pribadi, berdasarkan 
pada pengenalan mereka secara intim akan dirinya dan pelayanan-
nya di antara mereka.34

Dari beberapa pengajaran Paulus yang ada di dalam kitab 1 
Timotius ini, penulis dapat melihat bahwa secara tidak langsung 

33	 John R. W Stott, 2 Timotius…, 23.  
34	 Charles R. Swindoll, Seri Tokoh Terbesar_Paulus,(Jakarta: Nafiri Gabriel, 2007), 292. 
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Paulus memberikan definisi kepemimpinan adalah suatu teladan 
yang benar sesuai kehendak Allah yang dapat mengajar tidak de- 
ngan perkataan kosong namun yang dapat memberikan pembaha-
ruan hidup yang menentang dosa dan yang hidup sesuai visi dari 
Kristus Yesus (1 Tim 4:12-13).

Paulus memiliki keyakinan bahwa para pemimpin harus memi-
liki watak yang mulia. Ketika mengorganisasikan jemaat Paulus 
melihat pimpinannya berada dalam tangan orang-orang yang baik, 
bijaksana, dan adil. Paulus merindukan supaya mereka yang memi-
mpin pertama-tama harus menetapkan panggilan mereka untuk 
memerintah orang-orang lain dalam Kristus dengan secara tegas 
dan baik memerintah naluri dan keinginan-keinginan pribadinya 
sendiri dan juga masyarakat yang lebih kecil, yaitu rumah tangga- 
nya sendiri.35

2. 	 Kitab II Timotius

Kitab 2 Timotius benar-benar merupakan salah satu kitab yang 
Rasul Paulus tulis yang ditujukan kepada anak rohaninya. Kitab 
ini Paulus tulis di dorong oleh karena mendesaknya akan seorang 
pemimpin yang hidup berintegritas. Paulus melihat bahwa sela-
ma pelayanan bersama Timotius di berbagai tempat seperti sela-
ma Timotius diutus beberapa kali sebagai utusan yang terpercaya 
dengan tugas-tugas istimewa, misalnya ke Tesalonika dan Korintus 
(1 Tes 3:1; 1 Kor 4:17), ternyata Timotius memiliki hati yang tulus 
dalam pelayanan. 

Paulus menyebut Timotius ‘anakku yang terkasih dan yang se-
tia dalam Tuhan’, bukan saja karena kasihnya yang besar kepada 
Timotius sebagai teman yang telah berhasil dibimbingnya menjadi 
pengikut Kristus, tetapi juga karena kepercayaannya kepada Timo-
tius sebagai ‘temanku sekerja’ (Rom 16:21) dan ‘saudara yang beker-
ja dengan kami untuk Allah dalam pemberitaan Injil Kristus’ (1 Tes 
3:2).

Dari keseluruhan dari kitab 2 Timotius ini, penulis melihat  
kepemimpinan yang rasul Paulus nyatakan adalah pemimipin yang 

35	 E. M. Blaiklock, Surat-surat Pengembalaan, 30. 
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memiliki integritas. Kitab ini banyak mengupas atau membicara-
kan akan model hidup pemimpin. Melihat dari usia Timotius yang 
masih dikategorikan muda, rapuh dalam perawakan, cenderung 
mengalah daripada maju tak gentar, namun ia terpanggil untuk 
mengemban tugas-tugas berat dalam gereja Allah yang telah di 
nubuatkan. Paulus memberikan suatu dorongan bahkan motivasi 
dalam kehidupannya di dalam memimpin jemaat Allah. 

Tugas yang berat itu harus mampu dikerjakan oleh Timotius, 
maka sebelum Paulus menyatakan akan tugas yang berat itu Paulus 
menyatakan supaya memelihara apa yang telah diterimanya, entah 
apa pun resikonya, dan harus meneruskannya kepada orang-orang 
yang setia beriman, sehingga pada gilirannya mereka bisa pula 
mengajar orang-orang lain.36 

Di usia Timotius yang masih muda, Paulus kembali mengi- 
ngatkan agar ia jangan merasa malu dan jangan ia terjerumus dalam 
nafsu muda namun harus mampu menjauhi nafsu orang muda, dan 
mengejar keadilan, kesetiaan, kasih dan damai bersama-sama de- 
ngan mereka yang berseru kepada Tuhan dengan hati yang murni 
(2 Tim 2:22).37 Dengan pengharapan yang besar oleh Paulus kepada 
anak rohaninya ini, ia mendelegasikan kepemimpinannya kepada 
Timotius. Paulus mengharapkan Timotius dapat membawa jemaat 
Allah yang ada di Efesus benar-benar hidup sesuai Injil Kristus yang 
di sampaikan Paulus oleh kasih Kristus (2 Tim 4:7).

Kepemimpinan dalam kitab 2 Timotius penulis menyatakan 
bahwa definisi kepemimpinan adalah seseorang yang dapat mem-
pengaruhi kehidupan seseorang secara total atau secara menyeluruh 
lewat keteladanan seorang pemimpin dan membawa kepada suatu 
pribadi yang benar (2 Tim 2:15, 25).

Pemimpin yang dapat membantu, mendorong agar setiap 
orang yang dipimpinnya mampu menangkap dan memahami apa 
yang sebenarnya menjadi tujuan dari kehidupan mereka. Paulus sa-          
ngat tegas menyatakan bahwa pemimpin itu adalah seseorang 
yang memiliki suatu kekuatan yang ekstra dalam melakukan tugas 

36	 John R.W Stott, 2 Timotius…, 33. 
37	 Lembaga Alkitab Indonesia, 2007, TB. 
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kepemimpinannya. Supaya jemaat yang ada di Efesus dapat berko-
munikasi langsung dengan Tuhan sebagai Penciptanya, dan jemaat 
dapat menjalankan tugas kepemimpinan atas semua ciptaan lain di 
bawah petunjuk dan sesuai dengan perintah Sang Pencipta.38

D.	Definisi Kepemimpinan Kristen
Berbicara mengenai kepemimpinan Kristen berarti berbicara 

kepemimpinan yang Alkitabiah. Istilah kepemimpinan dalam Al-
kitab senantiasa terkait dengan hal pragmatis. Seperti kata οδηγοζ  
“odegos” yang terdiri dari kata οδοζ  ”odos” yang berarti “jalan” 
dan ηγεοµαι ”egeomai” yang berarti memimpin.39 Yaitu pemim- 
pin di jalan atau memimpin suatu perjalanan. Dalam bahasa Ing-
gris dikatakan “a leader on the way”. Dalam Injil Matius 15:14 diter-
jemahkan dengan kata “menuntun”. Sedangkan dalam Kisah Para 
Rasul 1:16 diterjemahkan dengan kata “pemimpin”. Leadership ada-
lah suatu upaya menuntun dan mengarahkan orang atau kelompok 
orang, pada jalan yang benar untuk mencapai tujuan yang tepat.40 

Kepemimpinan Kristen tidak dapat dipisahkan dari apa yang 
dinamakan “teologia”. Teologi kepemimpinan Kristen bersang-
kutpaut dengan “Allah yang berfirman”, pernyataan Allah kepa-
da umat-Nya. Dalam teologi kepemimpinan Kristen, pemimpin 
berjumpa dengan Allah yang adalah inisiator kepemimpinan.41 
Kepemimpinan dimulai dari hati Allah kepada umat-Nya, Ia berfir-
man kepada Musa yang Ia jadikan representative-Nya: “Aku telah 
memperhatikan dengan sungguh kesengsaraan umat-Ku di tanah 
Mesir, dan Aku telah mendegar seruan mereka yang disebabkan 
oleh pengerah-pengerah mereka, ya, Aku mengetahui penderitaan 
mereka. Sebab itu Aku telah turun untuk melepaskan mereka dari 
tangan orang Mesir dan menuntun mereka keluar” (Kel 3:7-8).

38	 Daniel Maedjaja, Prinsip-Prinsip Dasar Kepemimpinan Kristen, (Yogyakarta: Andi, 1999), 
5. 

39	 Dr. Dicky Ngelyarata,Paradigma Kepemimpinan Kristiani Yang Inopatif,(Jakarta: GMII, 
2002), 17. 

40	 Ibid. 
41	 Ibid., 27. 
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Kepemimpinan Kristen berbeda dengan kepemimpinan secara 
umum. Yang walaupun secara mendasar dalam motivasinya ada 
persamaan. Seperti  yang memberi prioritas yang tinggi kepada 
pentingnya individu, kepada standar perilaku pribadi yang ting-
gi, kepada komunikasi yang baik, baik ke atas maupun ke bawah, 
organisasi-organisasi yang mempunyai keyakinan yang benar, bisa 
melampaui yang lainnya. Namun, kepemimpinan Kristen memiliki 
dasar yang berbeda.

Kepemimpinan Kristen ialah kepemimpinan yang dimotivasi 
oleh kasih dan disediakan khusus untuk melayani. Itu merupakan 
kepemimpinan yang telah diserahkan kepada kekuasaan Kristus 
dan teladan-Nya. Para pemimpin Kristen yang terbaik memperli-
hatkan sifat-sifat yang penuh dengan dedikasi tanpa pamrih, ke-
beranian, ketegasan, belas kasihan, dan kepandaian persuasif yang 
menjadi ciri pemimpin agung.42

E.	Definisi Kepemimpinan Secara umum
Dalam Kamus besar Bahasa Indonesia mengartikan istilah 

kepemimpinan sebagai “perihal memimpin atau terkendali dan 
mengendalikan”43 kepemimpinan merupakan suatu upaya untuk 
mengendalikan. Kepemimpinan memiliki beberapa pengertian 
yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain. Masing-masing 
sumber memiliki cara pandang dan kebenarannya sehingga hal ini 
menimbulkan beraneka ragam pengertian yang dapat juga mem-
perluas dan memperdalam pengertiannya. Beberapa defenisi yang 
diungkapan oleh beberapa tokoh diantaranya:

Pertama, Korzes Posner, dalam bukunya “A Leader Lafecy” 
mengatakan bahwa kepemipinan adalah suatu hubungan yaitu 
hubungan antara mereka yang beraspirasi memimpin dan mereka 
yang memiliki dan mengikutinya.44 Kedua, George R. Terry me-   

42	 Yakob Tomatala, Kepemimpinan Kristen, (Jakarta: YT Leadership Foundation, 2002), 15.
43	 Kamus Besar Bahasa Indonesia, 684. 
44	 Kouzes & Posner, A Leaders Legacy,(Jakarta: Bhuana Ilmu Populer, 2001), 4. 
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rumuskan bahwa kepemimpinan itu adalah aktivitas untuk mem-
pengaruhi orang-orang supaya di arahkan mencapai tujuan orga- 
nisasi.45 Sementara menurut John C. Maxwell secara singkat dika-
takan bahwa definisi kepemimpinan adalah pengaruh.46 Terakhir, 
menurut Alan E. Nelson mengatakan bahwa kepemimpinan adalah 
suatu hubungan sosial di mana orang-orang membiarkan indivi-
du-individu tertentu mempengaruhi mereka ke arah perubahan 
untuk mencapai sasaran.47

Jadi, dari keempat pendapat mengenai definisi kepemimpinan  
di atas maka dapat penulis simpulkan bahwa kepemimpinan adalah 
suatu proses yang memiliki hubungan timbal balik yang dibangun 
dua belah pihak antara yang mempengaruhi dan yang dipengaruhi 
untuk melakukan sesuatu yang diiginkan oleh seseorang dalam 
mencapai suatu visi. 

Pemahaman tentang kepemimpinan berbeda dengan pemim- 
pin. Jika kepemimpinan adalah berfokus pada proses pelaksanaan 
jabatan sedangkan pemimpin lebih cenderung mengarah kepada 
oknum atau seseorang yang bertanggung jawab untuk kepemi-
mpinan yang baik.48

Adapun juga yang menjadi definisi pemimpin yang penulis 
kemukakan menurut dari beberapa ahli di antaranya: Menurut 
Nielche Patric mengatakan bahwa pemimpin adalah orang yang 
berkuasa di mana aturannya telah dianggap benar baik dengan pe-
maksaan terhadap mereka atau dengan kepercayaan masyarakat 
dalam kemampuan mereka untuk memimpin mereka dengan 
baik.49 Sementara, Stacy T. Rinehart memberi pendapat bahwa se- 
orang pemimpin adalah orang yang mewujudkan sesuatu menjadi 
kenyataan.50

45	 George R. Terry,Principle of Management 3rd edt,(Homewood, Illinois Record D. Inc. 
1960), 493. 

46	 John C. Maxwell, 21 Menit Paling…, 33. 
47	 Alan E. Nelson, Sprituality & Leadership,(Bandung: Yayasan Kalam Hidup, 2007), 34. 
48	 Heryanto,Disertasi_Manajemen Kepemimpinan Abad 21 Gereja Methodist Indonesia 

Wilayah Menuju Transformasi Gereja Yang Berkualitas,(Tanggerang: STT Internasional Harvest, 
2009), 105-106. 

49	 Nielche Patric, The Codec of A Leader,(Jakarta: Prestasi Pustaka Raya, 2007), 3. 

50	 Stacy T. Rinehart,Paradoks Kepemimpinan Pelayan,(Jakarta: Immanuel, 2003), 17. 
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Dari kedua definisi pemimpin di atas dapat disimpulkan bahwa 
definisi pemimpin ialah seseorang yang memiliki kuasa untuk men-
jalankan suatu program dalam melakukan suatu perubahan dengan 
menyeleraskan pendapat dari orang-orang sesuai dengan visinya.

F.	Definisi Jabatan Pemimpin dalam Ki-
tab 1 dan 2 Timotius
Pada ranah sejarah Alkibiah, kata episkopos sering digunakan 

untuk menunjukkan pada jabatan pemimpin, khususnya di dalam 
surat-surat pastoral. Di dalam surat pastoral, diungkapkan jabatan 
episkopos sebagai exprofesso (karena jabatan) yang serius menekankan 
struktur gereja.51 Kata episkopos muncul bukan karena tanpa sebab. 
Kemunculan kata episkopos ini didorong oleh kebutuhan akan pe- 
mimpin untuk menghadapi segala rupa pengaruh bentuk kekafiran 
yang memang hidup di tengah-tengah jemaat mula-mula. Sehing-
ga, mereka membutuhkan pemimpin rohani yang kuat bagi jemaat, 
menjaga kekudusan jemaat-jemaat, kesaksian yang kuat terhadap 
keesaan jemaat-jemaat  dan tradisi rasuli yang dipercayakan sebagai 
jaminan keselamatan.52

Dalam surat Rasul Paulus kepada Timotius, Paulus berbicara 
juga mengenai jabatan diakonoi (1 Tim 3:8, 13) yang dalam bahasa 
Yunani “diakonos” yang digunakan baik untuk laki-laki, maupun 
untuk wanita. Paulus memiliki cara dalam memperkatakan akan 
jabatan diakonoi dalam kitab 1 Timotius 3:1-13, Paulus menghubung-
kan kata-kata itu dengan maksud bahwa jabatan-jabatan yang sama 
derajatnya dengan jabatan penilik-penilik jemaat, jabatan-jabatan 
yang melakukan pelayanan mereka dalam kerjasama yang erat.53

51	 Raymond E. Brown,Episkope and Episcopate in Ecumenical Perspective,(Geneva: WCC, 
1980), 15. 

52	 J.L. Ch. Abineno,Garis-garis Besar Hukum Gereja,(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1997), 50. 

53	 J. L. Ch. Abineno, Diaken_Diakonia dan Diakonat Gereja, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 
2008), 18. 
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Penilik jemaat, jabatan ini sama dengan “penatua”. Dalam Ki-
sah Para Rasul 20:17, 28; Tit 1:5,7; di mana istilah-istilah “penatua” 
dan “penilik” dipakai untuk orang-orang yang sama. Tugas me- 
reka ialah mengawasi dan memerintah jemaat (I Tim 3:1, 5; 5:17). 
Dari seorang penilik jemaat (penatua) yang harus mengawasi dan 
memimpin jemaat dituntut, bahwa ia tidak bercacat, yang memiliki 
arti tidak mempunyai kekurangan-kekurangan (terutama di bidang 
etis) yang menjadikan dia muda dikritik.54

Istilah lain yang Paulus pakai juga dalam jabatan gereja di da-
lam suratnya kepada Timotius yaitu “presbuteroi” I Tim 5:17. Yang 
memiliki fungsi sebagai administratif. Bagi kalangan Yahudi lazim 
dipandang bahwa pemimpin sinagoge adalah para presbyter atau 
elder dan nama itu diambil alih seperti yang ada di kisah parah rasul 
melalui gereja primitif di Yerusalem.55 Oleh karena menjaga kemur-
nian ajaran, Paulus menasihati Timotius melalui bimbingannya 
yang lebih bersifat otoritatif, agar jemaat yang lemah oleh karena 
tidak adanya penanggung jawab kerohanian mereka bisa melihat 
bahwa Timotius-lah yang akan memimpin mereka.

Namun, Paulus juga memberi masukan bagi Timotius agar 
mengangkat presbiteros (penatua) sebagai pemimpin rohani. Presby-
ter atau penatua turut juga berperan sebagai penilik pastoral yang 
mengatasi penatua Yahudi.56 Dalam I Tim 5:22 presbyter sebagai 
pemimpin jemaat, sebagai jabatan monarki atas presbyter-presbyter 
(prosbuteroi, I Tim 5:17, 19).

G.	Model Kepemimpinan Rasul Paulus 
dalam I dan I Timotius
Pada bagian ini, penulis menjabarkan akan model kepe- 

mimpinan Rasul Paulus dalam Kitab 1 dan 2 Timotius, yaitu:

54	 R. Budiman, Tafsiran Alkitab Surat-Surat Pastoral…, 26-27. 
55	 Sahat M. Lumbantobing, Model Kepemimpinan Episkopal, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 

2003), 100. 
56	 Ibid., 96. 
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1. 	 Kepemimpinan yang Transformasional

Transformasional berasal dari kata ‘Transformasi’ yang memili-
ki arti yaitu perubahan rupa atau bentuk, sifat, fungsi. Transforma-
sional merupakan suatu gaya bahasa generatif yang beranggapan 
bahwa bentuk turunan terjadi karena transformasi.57 Pemimpin yang 
melayani mengesampingkan minat-minat pribadi mereka demi 
orang-orang yang dilayani. Paulus berkata bahwa pada dasarnya 
Yesus adalah Allah. Ia tidak wajib menyelamatkan umat manusia 
yang telah jatuh dalam dosa. Namun Ia telah “mengosongkan di-
ri-Nya” dan menjadi seorang manusia untuk menderita bagi kita.

Burns menjelaskan bahwa kepemimpinan transformasional 
merupakan sautu proses dimana pemimpin dan pengikutnya ber-
sama-sama saling meningkatkan dan mengembangkan moralitas 
dan motivasinya.58 Penekanan dalam definisi ini bahwa bagaimana 
pemimpin transformasional dapat memberikan dampak, pengaruh 
dan perubahan dalam moralitas serta mengembangkan memotivasi.

2. 	 Kepemimpinan yang Memiliki Visi

Visi adalah suatu keadaan masa depan yang ideal atau unik 
yang terkristal menjadi suatu gambaran atau pernyataan singkat.59 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia visi diartikan suatu kemam-
puan untuk melihat pada inti persoalan atau pandangan dan wa-
wasan ke depan.60 Setiap pemimpin harus memiliki visi. Visi gereja 
memberikan suatu gambar yang jelas atau istilahnya seperti sejernih 
Kristal tentang kondisi yang diinginkan oleh sebuah gereja. Visi ini 
menunjukkan suatu pandangan sekilas dari masa depan yang diing-
inkan dan yang terpikir seharunya demikian. Seperti yang Jonathan 
Switft tulis di dalam karyanya Gulliver’s Travels, “Visi adalah seni 
melihat hal-hal yang tak kasat mata”.61

57	 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 3, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001)1209. 
58	 Jerry Rumahlatu, Psikologi Kepemimpinan, (Jakarta: Cv. Citra Varia Sarana, 2011)171. 
59	 Jerry C. Wofford, Kepemimpinan Kristen Yang Mengubahkan,(Yogyakarta: Andi, 2008), 49. 
60	 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke-3, 1262. 
61	 Jerry C. Wofford, Kepemimpinan…
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Visi memperhatikan suatu lingkungan yang spesifik, sekelom-
pok khusus orang dengan talenta-talenta dan karunia-karunia me- 
reka, dan suatu kesadaran akan tujuan yang diperoleh melalui doa. 
Seorang pemimpin harus memiliki visi dalam hidupnya, berjalan 
sesuai dengan visi dalam konsep kehidupan yang maju. Sebuah visi 
memproyeksikan keunikan dari suatu kondisi di masa depan. Visi 
menyajikan gambaran perubahan dari suatu organisasi dan men-
dorong dilakukannya suatu tindakan. 

Sebuah visi muncul dari kejelasan tujuan yang bertanya, me- 
ngapa kita di sini?62. Dalam menanggapi pertanyaan tersebut, seo-
rang pemimpin harus berada di depan orang lain dalam membentuk 
kejelasan visi, namun tidak lebih superior daripada yang dipimpin. 
Seorang pemimpin dalam mengembangkan visi pertama-tama dan 
terutama adalah memimpin komunitas iman dalam mencari pikiran 
Allah. Visi bukan sekedar sebuah ide yang cemerlang atau sebuah 
pernyataan yang memberi jaminan keberhasilan yang disampaikan 
pemimpin kepada kelompoknya.63

Oleh karena itu kepemimpinan dalam gereja harus memiliki 
konsep kepemimpinan yang memiliki visi. Visi gereja bukanlah ha-
sil dari agenda pribadi atau suatu khayalan belaka. Seorang pemi-
mpin adalah juga seorang penasihat utama, yang tetap memengang 
visi di hadapan jemaat sehingga para anggota membagikannya de- 
ngan jelas dan penuh keyakinan.

3.	 Kepemimpinan yang Mengubahkan

Pemimpin Kristen yang mengubahkan memvisualisasikan 
masa depan yang ideal yang menjadi arah organisasi mereka. Me- 
reka menyuarakan dan mengamankan dukungan untuk visi sampai 
mereka menembus organisasi mereka. 

Para pemimpin yang mengubahkan merawat jemaat Allah de- 
ngan kepekaan untuk memelihara mereka. Merawat dengan penuh 

62	 Peter Brierley, Coming Up Trumps!, (Milton Keynes, Bucks, U.K:Authentic Media/Chris-
tian Research, 2004),83-94. 

63	 Eddie Gibbs, Kepemimpinan Gereja Masa Mendatang, (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 
2011), 167. 
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kasih, melindungi, dan menghibur orang lain dengan cara-cara 
yang menghasilkan pertumbuhan. Paulus mengajarkan agar Timo-
tius merawat domba-domba/jemaat yang dipercayakan dari ajaran 
sesat (1 Tim 1:3-11). 

Rasul Paulus sebagai pemimpin rohani dari Timotius me-             
ngajarkan agar Timotius memiliki konsep kepemimpinan yang 
benar-benar merendahkan hati. Mengorbankan diri sendiri untuk 
menyakinkan bahwa kebutuhan sejati orang lain dipenuhi, yaitu 
kepemimpinan yang melayani. Sebagaimana juga Yesus mengajar-
kan kepada Murid-murid-Nya kepemimpinan yang melayani (Ma-
tius 2-:25-28; Markus 9:35-37).64 

Rasul Paulus meninggalkan sesuatu teladan dalam hal kepemi-
mpinan dan pemuridannya. Pelayanannya diperagakan di hadapan 
pembantu pelayanannya yaitu: Timotius, Titus, Tikhikus, Onesi-
forus. Kepemimpinan yang diterima Timotius dari Paulus adalah 
suatu kepemimpinan yang rendah hati, tulus melakukan pekerjaan 
Tuhan yang benar (1 Timotius 6:11-16). 

4. 	 Kepemimpinannya yang Menggembalakan

Seorang pemimpin yang menggembalakan harus mengingat 
bahwa yang menjadi gembala yang agung adalah Yesus. Yesus so-
sok pemimpin yang benar-benar menggembalakan (Yoh 10:1-18). 
Seorang yang mengasihi domba-domba-Nya serta menyerahkan 
hidup-Nya bagi mereka. Yesus tahu nama setiap domba-Nya. Ia 
bahkan tahu bekas luka, penderitaan, harapan, dan mimpi dom-
ba-domba-Nya. Dengan lembut Ia menyembuhkan setiap luka dan 
merawat setiap jiwa yang gelisah. 

Demikian halnya dengan Timotius. Paulus menguatkan pe- 
rintah-perintahnya agar Timotius dapat menggembalakan dom-
ba-domba yang dipercayakan. Ia harus dapat menjaga agar jangan 
terpengaruh dengan ajaran lain (1 Timotius 6:3). Paulus dalam 
kepemimpinannya menegaskan bahwa bidat harus ditentang, bu-
kan dengan perdebatan yang teratur tapi dengan pemberitaan Injil 

64	 Ibid, 7.
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yang positif (1 Timotius 1:5-7).65

5. 	 Kepemimpinan yang Bertanggung Jawab

Memimpin dengan banyak mengalami penderitaan, perju-             
angan dan cucuran air mata itu merupakan sumber wibawa.66 Setiap 
pemimpin rohani ialah yang sanggup bergumul dengan air mata, 
bergumul dengan pelayanan yang Tuhan percayakan dan tanggu-
ngjawab yang berada di atas pundaknya. 

Paulus dalam nasehatnya kepada Timotius mengumpamakan 
“bekerja keras” itu sebagi seorang petani yang bekerja keras siang 
dan malam mengikuti musim. Seorang prajurit yang setia (2 Tim 
2:3-4), seorang olahragawan yang patuh pada peraturan (2 Tim 2:5), 
pekerjaan yang tidak usah malu (2 Tim 2:14-19), perabot yang bersih 
(2 Tim 2:20-22), dan hamba Tuhan (2 Tim 2:23-26). Paulus berusaha 
dengan sungguh agar Timotius benar-benar memiliki suatu konsep 
yang mau menderita. 

Suatu pekerjaan yang dikerjakan dengan kerja keras dan ke- 
sungguh-sungguhan akan menerima suatu hasil yang baik dan ti-
dak sia-sia. Dengan maksud bahwa Timotius harus bekerja keras 
tanpa melihat suatu permasalah yang besar di Efesus. Paulus mem-
berikan suatu metafora bagi Timotius bagaimana seorang pemim- 
pin yang siap menderita. William Hendriksen berkata, “Kesetiaan 
di pihak Kristus berarti kesetiaan-Nya melaksanakan ancaman-an-
caman-Nya, sama seperti kesetiaan-Nya melaksanakan janji-jan-
ji-Nya’ dengan demikian Ia akan menyangkal kita seperti dinya-
takan dalam epigram (suatu ungkapan pendek yang mengandung 
gagasan atau peristiwa ‘2 Tim 2:12b-13’) sebelumnya.67

Maka yang diintruksikan Paulus kepada Timotius ialah untuk 
memakai apa yang ia dengar dari rasul Paulus sebagai ukuran dari 
ajaran yang sehat atau ‘sebagai konsep dari ajaran yang sehat’.68

65	 E. M. Blaiklock, Surat-surat Pengembalaan, 13. 
66	 P. Octavianus, Manajemen dan Kepemimpinan menurut Wahyu Allah,(Malang: Gandum 

Mas, 2000),77. 
67	 John R. W Stott, 2 Timotius, 77. 
68	 Ibid., 53. 
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Dengan demikian ajaran Paulus harus menjadi pedoman atau per- 
aturan bagi Timotius. Timotius harus memeliharanya.  Ke-
waspadaan juga harus Timotius tingkatkan lebih-lebih karena apa 
yang telah terjadi di Efesus (ibukota Provinsi Roma di Asia) di tem-
pat Timotius berada. 

6. 	 Kepemimpinan yang Holistik

Penulis juga menemukan bagaimana Paulus menyatakan kepa-
da Timotius untuk memiliki konsep kepemimpinan yang holistik. 
Kepemimpinan yang holistik bertujuan untuk menciptakan para 
pemimpin yang bersifat holistik. Pemimpin yang utuh. Pemimpin 
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga cerdas secara 
fisik, emosional, dan spiritual. Holistik memiliki akar kata ‘whole’ 
yang berarti utuh, lengkap, sempurna, menyeluruh, terpadu, dan 
tidak terpecah-pecah.69

Pemimpin yang holistik adalah seorang pemimpin yang memi-
liki kecerdasan yang berkaitan dengan seluruh potensi dirinya. 
Pemimpin holistik merupakan pemimpin yang sehat atau cerdas se-
cara fisik (PQ), intelektual (IQ), emosional (EQ), dan spiritual (SQ). 

1.	 PQ adalah kecerdasan yang berkaitan dengan potensi fisik ma-
nusia, yang merupakan anugerah yang luar biasa dari Tuhan.

2.	 EQ adalah kecerdasan yang berkaitan dengan perasaan dan 
cara kita berinteraksi dengan orang lain.

3.	 IQ adalah kecerdasan secara intelektual SQ adalah kecerdasan 
yang berkaitan dengan hati nurani.70

7. 	 Kepemimpinan yang Memotivasi

Kepemimpinan yang memerintah bisa menjadi seperti reaksi 
berantai. Sang boss memberikan perintah kepada karyawannya. 
Sang karyawan pulang dan memberi perintah kepada pasangan- 
nya. Pasanganya memberi perintah kepada anak-anak mereka. 

69	 Subarto Zaini,Leadership in Action,(Jakarta: PT Gramedia,2010),51. 
70	 Ibid., 53. 
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Anak-anak mereka menendang anjing pemeliharaan mereka, dan 
anjing mereka mengejar kucing di lingkungan! Kebanyakan dari 
setiap pemimpin memiliki konsep yang otokratis. 

Kepemimpinan yang memberi suatu dorongan itu lebih baik 
dari pada kepemimpinan yang bersifat otokratis. Konsep kepe- 
mimpinan terbangun dari kepemimpinan yang memimpinnya. Hal 
ini dapat melemahkan dan memberi semangat bagi yang dipimpin. 

Pemimpin yang memberikan motivasi adalah pemimpin yang 
dapat mendorong untuk melakukan, yang mampu berkata bahwa 
kamu pasti bisa. Motivator adalah seorang yang dapat meransang 
atau yang menyebabkan timbulnya motivasi pada orang lain un-
tuk melaksanakan sesuatu. Sama halnya seorang penggerak, pen-
dorong.71 

8. 	 Kepemimpinan yang Menghamba

Kata menghamba berasal dari kata ‘hamba’, kata ‘hamba’ da-
lam TB :258x dalam 223 ayat (dalam PL: 138x dalam 117 ayat) (da-
lam PB: 120x dalam 106 ayat)

Kata ‘hamba’ dalam TL :: 975x dalam 662 ayat (dalam PL: 618x 
dalam 403 ayat) (dalam PB: 357x dalam 259 ayat). Kata ‘hamba’ ini 
berasal dari kata Yunani “δοῦλος” a slave (literally or figuratively, in-
voluntarily or voluntarily; frequently therefore in a qualified sense of sub-
jection or subserviency): - bond (-man), servant.72 

Istilah hamba (doulos) bukan hanya menunjuk kepada suatu 
aksi atau aktivitas kehambaan saja, tetapi juga kepada status ke-
hambaan secara eksistensi. Pengertian hamba telah dijelaskan Tu-
han Yesus melalui hidup, karya dan kepemimpinan-Nya selama 
berada di dunia kepada murid-murid-Nya. Itulah sebabnya hakikat 
diri dan kerja Tuhan Yesus, baik dalam kesengsaraan-Nya maupun 
dalam kemuliaan-Nya. 

71	 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke-3, 756. 
72	 Dictionaries_Sofware e-Sword.
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Maksud dan pengertian kepemimpinan kehambaan dijelaskan 
Tuhan Yesus demikian :”Dan orang yang mau menjadi pertama di an-
tara kalian harus menjadi hamba” (Alkitab Kabar Baik, Matius 20:27). 
Maksud dari pernyataan di atas menyatakan bahwa semakin se- 
seorang diberikan kedudukan atau jabatan dalam kepemimpinan 
semakin ia memimpin dalam kehambaan.

Corak kepemimpinan Kristen menyatakan bahwa pemimpin 
senantiasa memperhambakan diri dalam kepemimpinannya. Sesuai 
dengan pernyataan Yesus : “Demikian jugalah kamu. Apabila kamu 
telah melakukan segala sesuatu yang ditugaskan kepadamu, henda-
klah kamu berkata: kami adalah hamba-hamba yang tidak berguna; 
kami hanya melakukan apa yang kami harus lakukan” (Luk 17:10).

Komitmen utama Yesus yang pertama dan terutama ialah 
melakukan kehendak Bapa-Nya di Sorga, bukan untuk memenuhi 
keinginan para pengikut-Nya dan orang banyak. Ia datang untuk 
memenuhi peran “hamba Tuhan”. Konsep hamba Tuhan tidak ber-
maksud dalam memenuhi keinginan seseorang  tetap konsep ini 
merupakan sebuah kehormatan untuk melakukan suatu perubahan 
yang mengarah kepada kebenaran atau mengerti akan pesan Tu-
han.73

Sebagai pemimpin yang menghamba, pemimpin harus lebih 
setia kepada Kristus Yesus seperti Yesus setia kepada Bapa-Nya di 
Sorga. Yesus mengetahui bahwa ketaatan-Nya akan membawa-Nya 
ke Yerusalem, di mana Ia akan dikhianati, ditolak, dan disalibkan. 
Tidak dapat dipungkirin bahwa Yesus seorang pemimpin yang sa- 
ngat besar dan seorang pemimpin yang berhasil. Keberhasilan Yesus 
ini menyatakan bahwa Yesus menjelaskan bahwa seorang pemim- 
pin adalah seorang yang mengubahkan. Artinya seorang pemimpin 
memberikan pengaruh untuk menghasilkan perubahan.74

	 Yesus membuat perbandingan bahwa kepemimpinan yang 
dipahami dan diajarkan dalam dunia lebih banyak bersifat meme- 
rintah pengikut, menempatkan pimpinan sebagai bos yang harus 
selalu diikuti perkataan dan kehendaknya. Yesus mengkritik karak-

73	 Eddie Gibbs, Kepemimpinan Gereja…, 24. 
74	 Jerry Rumahlatu,Psikologi_, 125. 

32



 

BAB III

PELAYANAN KAUM MUDA 
KRISTEN

“Janganlah seorang pun menganggap engkau rendah 
karena engkau muda. Jadilah teladan bagi orang-
orang percaya, dalam perkataanmu, dalam tingkah 
lakumu, dalam kasihmu, dalam kesetiaanmu, dan  
dalam kesucianmu” (1 Tim 4:12).

43



Bila kita berbicara mengenai anak muda, maka penulis teringat 
kembali akan sosok pemuda yang dalam perjanjian Baru yang men-
jadi teladan di tengah-tengah jemaat yang penuh dengan pergumu-
lan. Seorang pemuda yang begitu dihargai seorang rasul, dan yang 
menjadi kepercayaan rasul yaitu Timotius. Di dalam pelayanan ia 
selalu menjadi orang yang dipercaya. Paulus dalam suratnya di Fi- 
lipi 2:20-22 menyatakan bahwa Timotius diutus untuk menuntaskan 
permasalahan yang ada di Korintus.

Timotius yang masih muda, rapuh dalam perawakan, cen- 
derung mengalah daripada maju tak gentar, namun terpanggil un-
tuk mengemban tugas-tugas berat dalam gereja Allah.93 Walaupun 
demikian, Paulus melihat bahwa Timotius-lah yang layak melanjut-
kan kepemimpinan yang ada di Efesus. 

Timotius merupakan satu sosok pemuda Kristen yang bisa 
menjadi teladan bagi kaum muda masa sekarang. Oleh sebab itu, 
dalam bab 3 ini penulis akan memaparkan siapa dan bagaimanakah 
pelayanan kaum muda itu. 

A.	Siapakah Kaum Muda?
Ketika berbicara mengenai kaum muda dalam kehidupan 

kekristenan dan masyarakat secara umum kita pasti memiliki pe-
mahaman yang berbeda-beda.  Oleh karena itu, di dalam bagian ini 
penulis akan paparkan siapakah kaum muda itu?.

1.	 Secara Alkitabiah

Dalam Alkitab kita menemukan banyak ayat-ayat khusus yang 
ditulis sebagai penuntun orang muda. Dalam Perjanjian Lama dika-
takan “Dengan apakah seorang muda mempertahankan kelakuan-
nya bersih?. Dengan menjaganya sesuai dengan Firman-Mu” (Mzm 
119:9), demikian juga ada nasihat-nasihat dalam Pengkhotbah 11:9 
dan Ratapan 3:27. 

93	 John R. W Stott, 2 Timotius…, 25. 
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Dalam Perjanjian Baru Paulus menulis kepada Timotius yang 
masih muda: “Jangan seorang pun menganggap engkau rendah 
karena engkau muda, jadilah teladan bagi orang-orang percaya da-
lam perkataanmu, dalam tingkah lakumu, dalam kasihmu, dalam 
kesetiaanmu dan dalam kesucianmu” (1 Tim 4:12). Kepada Titus, 
seorang pemuda lain, Paulus menulis: “Dengan demikian juga 
orang-orang muda; nasihatilah mereka supaya mereka menguasai 
diri dalam segala hal dan jadikanlah dirimu sendiri suatu teladan 
dalam berbuat baik. Hendaklah engkau jujur dan bersungguh-sung-
guh dalam pengajaranmu” (Titus 2:6-7).

Dalam Alkitab juga terdapat banyak contoh pemuda-pemu-
da yang dengar-dengaran kepada Firman Tuhan, tetapi sebalik-            
nya ada juga yang tidak. Golongan pertama: terdapat Habel, Daud, 
Samuel, Yusuf, Yosia dan Terutama Tuhan Yesus sendiri, Timotius. 
Golongan kedua: Kain, Esau, anak-anak Eli, Absalom, Rohebeam, 
Manasye, Yudas.94

Raja Salomo memberi suatu gambaran siapakah anak muda 
itu. Dalam kitab Mazmur 127:4, yaitu dikatakan “Seperti anak-anak 
panah di tangan pahlawan, demikianlah anak-anak pada masa 
muda”. Ini menyatakan bahwa kaum muda itu merupakan suatu 
tiang dalam gereja dan bangsa atau suatu pribadi yang dapat  mem-
bawa suatu pembaharuan. Raja Salomo memberi gambaran bahwa 
anak muda itu suatu pribadi yang siap sedia untuk ditembakkan 
atau istilah yang dipakai yaitu siap untuk melakukan suatu gerekan 
baru (History Maker).

Sangat jelas dinyatakan bahwa kaum muda itu memiliki pe- 
ranan penting di tengah-tengah komunitas. Ketika Nabi Yeremia 
dipanggil Tuhan, ia masih dalam usia yang muda. Tuhan memberi 
kekuatan kepada Yeremia bahwa Allah yang telah memanggil dan 
Tuhan yang akan menyertai dan mengajarinya. Allah yang kita per-
cayai adalah Allah yang pernah mengutus dan menaruh firman-Nya 
dalam hati dan mulut orang-orang muda.95

94	 Raines & Richardson, Asas-asas Alkitabiah Bagi Kaum Muda,(Bandung: Yayasan Kalam 
Hidup,t.t.),128. 

95	 Juan Intan Kanggrawan, Buletin Pemuda Gereja Reformed Injili Indonesia_Pillar No 
102,(Jakarta:Buletin Pillar, 2012), 11. 

45



Dalam kitab Amsal 22:6 mengajarakan “Didiklah orang muda 
menurut jalan yang patut baginya, maka pada masa tuanya pun ia 
tidak menyimpang dari jalan itu”. Ayat ini menunjukkan kepada 
pengajaran atau pendidikan yang bagaimana yang dimaksud? Dan 
muda mulai usia berapa? Apa yang dimaksud dengan jalan yang 
patut baginya?. Penulis Amsal mengajarkan orang agar bijaksana 
“mendidik” (chanak_melatih dengan disiplin agar anak membakti-
kan diri padanya), “orang muda” (na’ar_usia bayi hingga remaja), 
“jalan yang patut baginya” (Derek_jalan hidup, model yang harus 
dilalui).96

Masa muda memang menunjuk pada sebuah rentang waktu 
dalam perjalanan hidup manusia. Masa muda adalah suatu masa 
yang indah sekali. Pada masa muda terbukalah berbagai macam 
kesempatan dalam hidup yang memberi pengharapan yang serba 
gemilang. Pada umumnya orang mengambil keputusan-keputu-
san yang terpenting dan terbesar dalam kehidupannya pada masa 
muda, misalnya seperti menentukan mata pencaharian dan memilih 
teman hidup.

2.	 Menurut Hukum

Konsep tentang “kaum muda/pemuda”, bukanlah berasal dari 
bidang hukum, melainkan berasal dari bidang ilmu-ilmu sosial lain-
nya, seperti Antropologi, Sosiologi, Psikologi dan Paedagogi. Ke- 
cuali itu, konsep “kaum muda” juga merupakan konsep yang rela-
tif  baru, yang muncul kira-kira setelah era industrialisasi merata 
di negara-negara Eropa, Amerika Serikat, dan negara-negara maju 
lainnya.97

Di Indonesia hukum yang dipakai dalam menentukan usia 
kaum muda, yaitu: 

96	 Herman Soekahar, Didiklah Orang Muda Menurut Jalan Yang Patut Baginya,(Bandar Lam-
pung:GKR_Gereja Kristen Tritunggal,t.t.), 2.

97	 Dr. Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,1989), 
4. 
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1. 	 Hukum Perdata

a)	 Usia ≥ 21 tahun (atau kurang tapi sudah menikah) dikata-
kan dewasa;

b)	 Usia < 21 tahun(dan belum menikah) masih butuh wali un-
tuk melakukan tindaka hukum perdata (mis. Mendirikan 
perusahaan atau membuat perjanjian di hadapan pejabat 
hukum).

2. 	 Hukum Pidana

a)	 Usia ≥ 18 tahun (atau kurang tapi sdh menikah) dewasa;

b)	 Usia < 18 tahun (belum menikah) anak-anak (masih men-
jadi tanggung jawab orang tua), contoh: jika melakukan 
pencurian tidak disebut tindakan kejahatan (kriminal) tapi 
disebut ”kenakalan”, jika tindakan tersebut patut dijatuhi 
hukuman negara dan orang tuanya ternyata tidak mampu 
memdidik anak itu lebih lanjut maka menjadi tanggung 
jawab negara dan dimasukkan ke dalam lembaga pemas- 
yarakatan khusus anak-anak di bawah Departemen Keha-
kiman.

3. 	 Undang-undang Kesejahteraan Anak (UU No.4 / 1979)

		  Usia < 21 tahun  anak-anak, berhak mendapat perlakuan dan 
kemudahan-kemudahan yang diperuntukkan bagi anak (misal 
: pendidikan, perlindungan dari orang tua, dll.)

4. 	 UU Lalu Lintas

a)	 Usia ≥ 18 tahun, SIM A (SIM kendaraan roda 4 berbobot < 
2 ton);

b)	 Usia ≥ 21 tahun, SIM B I ke atas (SIM kendaraan roda 4 > 2 
ton);

c)	 Usia ≥ 16 tahun, SIM C (kendaraan roda 2).
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UU tidak mengecualikan mereka yang sudah menikah di bawah 
usia tersebut dan memperlakukan semua di bawah usia tersebut 
sebagai belum cukup umur atau belum dewasa. Dari ke-empat un-
dang-undang di atas tidak ada yang mengenal konsep kaum muda. 
Hanya UU Perkawinan saja yang mengenal konsep kaum muda 
yang walaupun kurang terbuka.

5. 	 UU Perkawinan

a)	 Pasal 7 UU No. 1/1974 tentang perkawinan;

b)	 Usia 16 tahun(wanita) dan 19 tahun (pria) usia minimal 
suatu perkawinan;

c)	 Usia < 21 tahun masih dibutuhkan izin orang tua untuk 
menikah;

d)	 Usia ≥ 21 tahun sudah tidak dibutuhkan izin orang tua un-
tuk menikahkah.

Jadi usia 16/19 s/d 21 tahun dianggap belum dewasa penuh 
disejajarkan dengan pengertian-pengertian “kaum muda” dalam 
ilmu sosial.98 Namun, sejak tanggal 6 Oktober 2004 dengan diung-
kapkannya UU No. 30 tahun 2004 tentang jabatan Notaris, terdapat 
pergeseran dalam menentukan usia dewasa. Dalam pasal 39 ayat 
1 disebutkan bahwa: “penghadap harus memenuhi syarat sebagai 
berikut:1. Paling sedikit usia 18 tahun atau sudah menikah, dan 2. 
Cakap melakukan perbuatan hukum”.99 Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa sejak diterbitkannya UU No. 30/2004 tersebut, 
maka setiap orang yang sudah berusia 18 tahun atau sudah me-
nikah, dianggap sudah dewasa, dan berhak untuk bertindak selaku 
subjek hukum.

3.	 Menurut Masyarakat Indonesia

Pendefinisian istilah kaum muda untuk masyarakat Indone-
sia sama sulitnya dengan menetapkan definisi kaum muda secara 

98	 Ibid, 5-6. 
99	 http://irmadevita.com/2008/batas-usia-dewasa.internet
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umum. Karena memiliki masalah dalam Beneka Tunggal Ika yang 
maksudnya yaitu Indonesia terdiri dari berbagai macam suku, adat, 
dan tingkatan sosial-ekonomi maupun pendidikan. Walaupun de-
mikian, sebagai pedoman umum dapat digunakan batasan usia 11-
24 tahun belum menikah untuk kaum muda Indonesia.100

Remaja atau kaum muda berasal dari bahasa latin adolensence 
yang berarti tumbuh atau tumbuh secara dewasa. Istilah adolensence 
mempunyai arti yang lebih luas lagi yang mencakup kematangan 
mental, emosional sosial dan fisik.101 Masa muda menunjukkan 
suatu masa transisi atau peralihan karena kaum muda belum mem-
peroleh status dewasa dan tidak memiliki status anak. Menurut Sri 
Rumini & Siti Sundari masa muda adalah masa peralihan dari masa 
anak dengan masa dewasa yang mengalami perkembangan semua 
aspek fungsi untuk memasuki masa dewasa.

Dalam masyarakat Indonesia, Carballo memberi ada enam 
penyesuaian diri yang harus dilakukan para kaum muda, diantara-
nya:

1.	 Menerima dan mengintegrasikan pertumbuhan badannya da-
lam kepribadiannya.

2.	 Menentukan peran dan fungsi seksualnya yang adukuat dalam 
kebudayaan tempatnya berada.

3.	 Mencapai kedewasaan dengan pendidikan, kepercayaan diri, 
dan kemampuan untuk menghadapi kehidupan.

4.	 Memecahkan problem-problem nyata dalam pengalaman 
sendiri dalam kaitannya dengan lingkungan.

5.	 Mencapai posisi yang diterima oleh masyarakat.

6.	 Mengembangkan hati nurani, tanggung jawab, moralitas, dan 
nilai-nilai yang sesuai dengan lingkungan dan kebudayaan.102

100	Dr. Sarlinto Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, 14. 
101	Hurlock, 1992. 
102	Dr. Sarlinto Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, 15-16. 
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Secara umum masyarakat Indonesia menerima dan mengakui 
bahwa masa muda suatu masa di mana terjadinya proses-proses 
yang paling banyak menghasilkan perubahan, baik yang langsung 
tampak maupun yang hanya dirasakan akibat oleh diri sendiri dan 
orang lain. Untuk itu masa muda di pandang memiliki usia kurang 
lebih  antara usia 11-21 tahun yang belum menikah.103

Apakah masa muda itu? Masa muda adalah masa antara anak-
anak dan dewasa. Jika hendak dinyatakan dalam tahun atau usia, 
masa muda berkisar antara 12 dan 25 tahun. Para pendidik mem-
beri masa ini menjadi tiga, yaitu: tingkatan sekolah menegah per-
tama, tingkatan sekolah menegah atas dan tingkatan Universitas. 
Bagian-bagian ini masing-masing meliputi umur 12 sampai 14, 15 
sampai 17 dan 18 sampai 25 tahun.104 

Perserikatan Bangsa-Bangsa menetapkan usia 15-24 tahun se-
bagai usia pemuda (Youth) dalam rangka keputusan mereka untuk 
menetapkan tahun 1985 sebagai Tahun Pemuda Internasional. Di In-
donesia, batasan pemuda mendekati batasan PBB tentang pemuda 
adalah usia 14-23 tahun yang dikemukakan dan digunakan dalam 
Sensus Penduduk 1980.105

B.	Kaum Muda dengan Perkembangan-
nya
Masa muda memang menunjuk pada sebuah rentang waktu 

dalam perjalanan hidup manusia. Karena itu perlu dipahami da-
lam konteks keseluruhan rentang waktu tersebut. Di dalam hal itu 
psikologi perkembangan banyak membicarakan bahwa dasar kepri-  
badian seseorang terbentuk pada masa anak-anak. Proses-pro-         
ses perkembangan yang terjadi dalam diri seorang anak ditambah 
dengan apa yang dialami dan diterima selama masa anak-anaknya 

103	Dr. Y. Singgih D. Gunarsa & Dr. Singgih D. Gunarsa, Psikologi Untuk Muda-Mudi,(Jakarta: 
BPK Gunung Mulia, 2004), 12-13. 

104	Raines & Richardson, Asas-asas Alkitabiah, 7. 
105	Dr. H. Sunarto & Ny. B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (t.k:Rineka Cipta, 

t.t), 57-58. 
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secara sedikit memungkinkan ia tumbuh dan berkembang menjadi 
manusia dewasa.106

Masa muda adalah masa transisi dari periode anak ke dewasa. 
Secara psikologi, kedewasaan adalah keadaan berupa sudah ada 
ciri-ciri psikologi tertentu pada seseorang. Pemekaran diri sendi-
ri yang ditandai dengan kemampuan seorang untuk menganggap 
orang atau hal ini sebagai bagian dari dirinya sendiri juga. Ke-
mampuan untuk bertenggang rasa dengan orang yang dicintainya, 
untuk ikut merasakan penderitaan yang dialami oleh orang yang 
dicintainya, menunjukkan adanya tanda-tanda kepribadian dewasa. 
Inilah yang dinamakan dengan pembentukan konsep diri.

Pertumbuhan fisik dan perkembangan sosial-psikologis di 
masa muda pada dasarnya merupakan kelanjutan, yang dapat di-
artikan penyempurnaan, proses pertumbuhan, dan perkembangan 
dari proses sebelumnya. Oleh karena itu, pembagian yang memi- 
sahkan kebutuhan atas dasar kebutuhan fisik dan psikologis pada 
dasarnya sulit dilakukan secara tegas. Di samping itu kaum muda 
membutuhkan pengakuan akan kemampuannya, yang menurut 
Maslow kebutuhan ini disebut kebutuhan penghargaan.107

Kaum muda tidak lepas dari perkembangan inteligensi. 
Wechsler  mendefinisikan inteligensi sebagai “keseluruhan kemam-
puan individu untuk berpikir dan bertindak secara terarah serta 
mengolah dan menguasai lingkungan secara efektif”. Jadi memang 
inteligensi memang mengandung unsur pikiran atau rasio. Semakin 
banyak unsur rasio yang harus digunakan dalam suatu tindakan 
atau tingkah laku, semakin berinteligensi tingkah laku tersebut.108

Perkembangan merupakan proses perubahan dalam pertum-
buhan pada suatu waktu sebagai fungsi kematangan dan interaksi 
dengan lingkungannya. Dengan kata lain perkembangan merupa-
kan perubahan fungsional yang dipengaruhi oleh pencapaian ting-
kat kematangan fisik. Hukum perkembangan menyatakan bahwa 

106	Dr. Singgih D. Gunarasa & Dr. Y. Singgih Gunarasa, Psikologi Perkembangan Anak dan 
Remaja,(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2002), 3. 

107	Dr. H. Sunarto & Ny. B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, 69. 
108	Dr. Sarlinto Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, 77. 
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perkembangan kemampuan sosio-psikologi berawal dari hal-hal 
yang umum menuju ke hal-hal yang khusus. Perkembangan secara 
keseluruhan mengikuti periodisasi yang teratur. 

C.	Bagaimana Pelayanan bagi Kaum 
Muda
Masa muda adalah masa yang penting, karena pada masa ini 

mulai mengatur langkah hidup sendiri. Masa muda ini juga me- 
rupakan masa di mana kaum muda mendapat dorongan-dorongan 
baru yang kuat secara jasmaniah dan sosial, sedangkan kaum muda 
belum mempunyai pengalaman yang cukup yang dapat membantu 
dalam mengambil keputusan yang tepat.

Kaum muda merupakan kelompok usia yang sedang men-
cari-cari jati diri. Namun, upaya mencari jati diri itu kerap mem-
buat mereka berperilaku sebagai “manusia-manusia aneh”. Oleh 
sebab itu, tidak jarang orang tua merasa kewalahan dan kehabisan 
cara untuk mengarahkan mereka. Bahkan benturan demi benturan 
pun sering terjadi antara orang tua dan kaum muda. Kaum muda 
memiliki perkembangan kejiwaan yang turut mempengaruhi totali-
tas kehidupannya, baik dalam pemikiran maupun dalam bertindak. 
Pengaruh ini dapat terlihat dalam cara berpikir mereka tehadap diri 
sendiri, orang tua, dan teman-temannya. 

Sebelum jauh membahas mengenai bagaimana pelayanan bagi 
kaum muda Kristen, penulis terlebih dahulu menguraikan akan 
kaum muda dalam komunitasnya baik kaum muda dan dirinya 
sendiri, dengan keluarga dan dengan teman-teman, bahkan apa saja 
yang menjadi kendala dalam menghadapi atau pelayanan kaum 
muda, apa yang mereka butuhkan dalam gereja.

1.	 Kaum Muda dan Dirinya

Dalam pelayanan di kalangan kaum muda, penulis sering me-
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nemukan banyak kaum muda yang berpikir mereka dapat melaku-
kan segala sesuatu tanpa bantuan orang lain. Menurut Selvester 
pikiran itu terbentuk karena adanya beberapa hal mendasar, yaitu:

1.	 Dorongan untuk mengaktualisasikan diri. 

2.	 Keinginan untuk diperhatikan.

3.	 Keinginan untuk dihargai.

4.	 Orang tua yang bermasalah. Kaum muda yang dibesarkan da-
lam keluarga yang bermasalah, seperti orang tuanya yang ber-
cerai, membuat kaum muda kehilangan figur.109	

Kaum muda memperlakukan dirinya sebagai orang dewasa 
dan akan sangat marah jika mereka masih dianggap sebagai anak-
anak. Kaum muda juga berusaha untuk melakukan hal-hal yang 
dilakukan oleh orang-orang dewasa dengan maksud agar mereka 
memperoleh pengakuan dari sekelilingnya bahwa mereka sudah 
pantas disebut dewasa. Di samping itu, kaum muda pun sering 
memainkan peran ganda, yaitu mereka dapat berubah-ubah sesuai 
dengan suasana hati mereka. Kadang-kadang mereka bertindak 
seperti orang dewasa, tetapi kadang-kadang seperti seorang anak 
yang tidak berdaya.

Albert Bandura berpendapat bahwa masa muda menjadi suatu 
masa pertentangan dan pemberontakan karena terlalu menitik be-
ratkan ungkapan-ungkapan bebas dan ringan dari ketidakpatuhan 
seperti model gunting rambut dan pakaian yang nyetrik.110 Kaum 
muda berusaha untuk menunjukkan identitasnya dan ia berusaha 
untuk mampu memperlihatkan dirinya di lingkungan komunitas 
yang ia tempati. 

Dalam mempersiapkan diri untuk masa dewasa, kaum muda 
harus belajar bergaul dengan teman sebaya dan tidak sebaya, seje-

109	Selvester M. Tacoy,6 Kunci Sukses Melayani Kaum Muda,(Bandung:Yayasan Kalam Hidup, 
2009), 12-13. 

110	Dr. Singgih D. Gunarsa & Dra. NY. Singgih, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, 
205.
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nis maupun tidak sejenis. Karena keinginan untuk bergaul secara 
luas mungkin sudah mendorong kaum muda untuk melakukan us-
aha. Perkembangan fisik yang mulanya menyebabkan kaum muda 
menjadi kaku dan gerak-geriknya, kurang luwes, juga menghambat 
usahanya memperluas pergaulannya. Namun mereka akan tetap 
berusaha untuk dapat memperlihatkan diri mereka.

Ada sebuah moto yang pernah penulis dengar mengenai 
pemuda dan ini sering didengung-dengungkan oleh kaum muda 
dan juga terpampang pada baju-baju kaos yang sering digunakan 
kaum muda, yaitu “Muda kaya raya, tua foya-foya, mati masuk su- 
rga”. Moto ini merupakan suatu luapan hati kaum muda yang ingin 
membangun nilai-nilai hidup sendiri tanpa peduli terhadap nor-
ma-norma sosial maupun nilai-nilai agama yang berlaku.

Sikap kaum muda yang memiliki aturan sendiri inilah yang 
membuat mereka sebenarnya mengalami konflik baik dalam ke- 
luarga maupun lingkungan. Akibat dari konflik itu adalah banyak 
kaum muda tidak betah tinggal di rumah dan lebih banyak tinggal 
di luar rumah.111

2.	 Kaum Muda dengan Orang Tua

Alkitab memberikan sebuah contoh yang bisa menjadi pelaja-
ran bagi kita, yaitu Timotius. Timotius adalah seorang anak muda 
yang diberi kepercayaan besar oleh Paulus sejak masa mudanya. 
Paulus tentu melihat kualitas dalam diri anak muda bernama Timo-
tius ini. Dan itu bukanlah sembarangan. Bagaimana Timotius bisa 
bertumbuh menjadi seorang pemuda berakhlak baik seperti itu? 
Alkitab mencatat bahwa semua itu merupakan hasil didikan turun 
temurun dari neneknya. "Sebab aku teringat akan imanmu yang tulus 
ikhlas, yaitu iman yang pertama-tama hidup di dalam nenekmu Lois dan 
di dalam ibumu Eunike dan yang aku yakin hidup juga di dalam dirimu." 
(2 Timotius 1:5).

Neneknya merupakan orang beriman yang membesarkan ibu- 
nya dengan sangat baik, lalu iman yang teguh itu pun turun kepa-
da Timotius. Bayangkan apabila sang nenek tidak menjadi teladan 

111	Selvester M. Tacoy, 6 Kunci Sukses, 15. 
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dan tidak mengajarkan hidup benar kepada sang ibu, Timotius pun 
tentu bukan seperti sosok yang dikenal orang percaya hingga hari 
ini. Tongkat estafet iman turun temurun dalam bentuk pengajaran 
untuk hidup benar hingga sampai kepada Timotius yang sudah 
bersinar sejak masa mudanya. Ini bisa menjadi sebuah contoh bah-
wa orang muda yang dibimbing sejak semula dengan Firman Tuhan 
akan tumbuh menjadi pribadi-pribadi yang bersih hidupnya, yang 
tentu saja akan berbeda dari kebanyakan pemuda seusianya.

Pada hakekatnya, para orang tua mempunyai harapan agar 
anak-anak mereka bertumbuh dan berkembang menjadi anak yang 
baik, tahu membedakan apa yang baik dan yang jahat, sehingga 
tidak mudah terjerumus dalam perbuatan-perbuatan yang da-                  
pat merugikan dirinya sendiri maupun merugikan orang lain. Da-
lam keadaan bagaimana pun, seorang pemuda banyak belajar dari 
kehidupan keluarganya. Oleh karena itu, orang tua harus mam-
pu memberikan suatu teladan atau figur yang benar di hadapan 
anak-anaknya.

Seperti yang diungkapkan oleh seorang psikologi bernama 
John Conger menyatakan “bahwa satu-satunya pengaruh yang pa-                   
ling penting dalam membantu atau menghalangi pemuda/mudi da-
lam mengatasi tuntutan-tuntutan perkembangan mereka di dunia 
masa kini adalah orang tuanya.”112

3.	 Kaum Muda dengan Teman-temannya

Bagi kaum muda, teman-temanya merupakan individu-indivi-
du yang memperoleh tempat khusus di hati. Dalam hal ini kaum 
muda bertindak dan berusaha mencari teman-teman seusianya un-
tuk saling membangun hubungan. Pergaulan dan upaya memba- 
ngun hubungan itu pada dasarnya beranjak dari hal dasar manusia 
yaitu makhluk sosial yang membutuhkan orang lain.

Kaum muda mencari teman dalam kehidupannya oleh karena 
mereka didasari atas beberapa faktor penting, yaitu:

112	 John Corger,Adolescence: Generation Under Pressure,(New York: Harper & Row, 1979), 
47. 
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1.	 Teman adalah tempat yang asyik untuk berbagi rasa, berinte- 
raksi, dan berbagi cerita.

2.	 Teman adalah tempat untuk menemukan solusi terhadap ma- 
salah yang dihadapi.

3.	 Teman memiliki solidaritas yang kuat dalam menghadapi ber- 
bagai hal yang terjadi di antara mereka.113

Secara natural atau secara alami memang manusia membu-
tuhkan teman. Pada masa kecil teman itu berfungsi sebagai teman 
bermain, namun setelah meranjak remaja mulailah teman berganti 
menjadi teman cerita atau curhat atau dengan kata lain peran teman 
itu mempunyai fungsi yang lebih teramat khusus membawa suatu 
misi pertumbuhan gereja.

Menurut Paul Gunadi ada tiga peranan penting sekali yang di-
mainkan oleh teman dalam kehidupan kaum muda, terutama da-
lam pembentukan jati dirinya,114 yaitu:

1.	 Teman berfungsi sebagai pembanding, artinya dengan adanya 
teman si anak remaja itu mulai membandingkan diri dengan 
sesamanya.

2.	 Teman berfungsi sebagai pemantul atau reflektor, yang mere-
fleksikan siapa diri kita. Kalau kita hidup sendiri, dinding di 
sekitar kita tidak bisa merefleksikan siapa kita. Tapi teman-
teman bisa merefleksikan atau memberi cerminan siapa kita. 
Yang paling penting adalah anak remaja ini memproses semua 
masukan itu untuk menciptakan pendapatnya sendiri tentang 
siapa dirinya. Dan komentar-komentar yang ia perlukan itu ha-
nya bisa diperoleh kalau dia bergaul dengan teman-temannya. 
Di sinilah teman-teman bersumbangsih besar dalam membe-  
rikan dia pantulan atau cerminan yang memang dia butuhkan. 
Remaja itu memang sudah memiliki suatu konsep diri tentang 
siapa dia dan tidak lagi mendengarkan masukan dari orang 
lain, sikap ini bisa positif dan juga negatif. Positif dalam arti, 

113	Selvester M. Tacoy, 6 Kunci Sukses, 23. 
114	Dr. Paul Gunadi,Peran Teman Dalam Kehidupan Remaja, telaga_Kode kaset_T048A.

56



dia tidak mudah diombang-ambingkan, dia sudah mempunyai 
gambaran yang jelas. Negatif dalam arti, kalau dia menutup 
diri terus-menerus itu tidak baik.

3.	 Teman berfungsi sebagai penguji. Penguji artinya, teman-teman 
ini akan memberikan tantangan pada si remaja.

D.	Kendala-kendala dalam Pelayanan 
Kaum Muda
Sebelum jauh berbicara mengenai bagaimana cara pelayanan 

bagi kaum muda Kristen, penulis akan sedikit banyak mengangkat 
mengenai kendala-kendala dalam pelayanan kaum muda dan ke-
butuhan apa yang dibutuhkan kaum muda dalam gereja. Ada ba- 
nyak gereja yang telah lama berdiri dan mengalami kemajuan da-
lam pelayanan kaum muda. Namun, tidak sedikit juga gereja yang 
telah lama berdiri, tetapi mengalami kemunduran dalam pelayanan 
kaum mudanya. 

Suatu ungkapan yang penulis ingat yang pernah diutarakan 
oleh Yongky Karman,115 yaitu:  

 
 

"Masa muda bukanlah sekedar masa penantian 
masa muda adalah masa untuk berharap,  

bermimpi, bercita-cita masa muda adalah masa     
untuk memberi arti kepada hidup dan masa  

untuk mengambil keputusan yang menentukan."

115	A. M. Mangunhardjana, Pendampingan Kaum Muda, (Yogyakarta: Kanisius, 1986), 19. 
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Kalimat ini mengingatkan penulis bahwa apa pun yang terjadi 
dalam kehidupan kaum muda, merupakan suatu usaha menunjuk-
kan akan keberadaan diri kaum muda. Keinginan untuk menun-
jukkan identitas diri pada masa muda dalam diri kaum muda itu 
sangat tinggi. Sehingga mereka berusaha dan terus berusaha. 

Kendala-kendala apa saja yang sebenarnya yang terdapat da-
lam pelayaan kaum muda?. Ada dua faktor yang menyebabkan keti-
dakmajuan gereja dalam pelayanan kaum muda, yaitu: 1. Faktor 
internal, dan 2. Faktor eksternal

1. 	 Faktor Internal

Pada dasarnya kaum muda memiliki pemikiran yang kritis. 
Menurut Wagner sebagaimana dikutip Hurlock (1997, hal 222), 
kaum muda meminati untuk mendalami agama karena kebutuhan 
emosional dan intelektual. Remaja tidak mau menerima agama se-
bagai tradisi yang kaku dan kolot. Kaum muda menerima agama 
manakala itu menyentuh jiwanya dan menyalurkan kebutuhan 
kritisnya.

Karena itu para pembina rohani harus mampu memberikan 
suatu pelayanan yang bersifat menjawab kebutuhan-kebutuhan 
emosional kaum muda. Misalnya memberikan suatu solusi bagi 
mereka yang mengalami luka batin dan kekurangan kasih sayang. 
Juga jangan mengajar dengan model menghakimi dan membodohi. 
Kaum muda yang kritis tidak tertarik dengan gaya-gaya pendekat-
an yang bersifat membohongi.116

Pelayanan kaum muda tidak terlepas dari pelayanan gereja se-
cara keseluruhan. Oleh karena itu, pelayanan yang dilakukan da-
lam lingkup kaum muda pun seharusnya dapat diarahkan pada 
suatu visi pelayanan gereja. Kebanyakan gereja sekarang atau dapat 
dikatakan bahwa gembala gereja tidak menjelaskan visi tujuan pe-
layanan gereja. Di samping itu juga, gembala gereja mungkin ber-
pikir bahwa jika pelayanan orang dewasa terlaksana dengan baik, 
pelayanan untuk kaum muda dengan sendirinya akan mengalami 

116	   http://remajabagikristus.com/tag/potensi-remaja.Remaja Dalam Alkitab,(October, 27, 
2009).
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BAB IV

REFLEKSI KEPEMIMPINAN 
RASUL PAULUS DALAM  

KITAB 1 DAN 2 TIMOTIUS 
BAGI PELAYANAN KAUM 

MUDA MASA KINI

Pada bab II penulis telah memaparkan akan konsep kepemi-
mpinan Rasul Paulus dalam kitab 1 dan 2 Timotius, dan pada bab 
III juga penulis telah memaparkan mengenai siapa dan bagaimana 
pelayanan kaum muda masa kini. Dan pada bab IV, penulis akan 
merefleksikan dari kepemimpinan Rasul Paulus dalam kitab 1 dan 
2 Timotius bagi pelayanan kaum muda masa kini. Ada delapan poin 
dalam bab II mengenai model kepemimpinan Rasul Paulus dalam 
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kitab Timotius yang telah penulis paparkan. Namun, penulis akan 
memaparkan beberapa poin dalam refleksi kepemimpinan masa 
kini.

Seorang pemimpin merupakan seorang yang mempengaruhi. 
Di dalam kepemimpinan Kristen pada umumnya menyatakan bah-
wa kepemimpinan yang sukses adalah kepemimpinan yang dapat 
mempengaruhi seseorang yang sehingga yang dipengaruhi berubah 
dan mengikuti jejak kepemimpinan pimpinannya. Para pemimpin 
yang mengubahkan merangsang orang lain untuk berpikir secara 
kreatif dan melengkapi mereka untuk memunculkan solusi yang 
inovatif bagi masalah-masalah organisasi. Bahkan para pemimpin 
Kristen yang mengubahkan membangun orang lain melalui pe-
layanan mereka yang rendah hati.130

Kepemimpinan yang baik merupakan syarat mutlak bagi per-
tumbuhan, kestabilan, dan kemajuan kelompok apa pun. Hal ini 
berlaku bagi kelompok berskala raksasa, seperti sebuah bangsa 
dan negara; kelompok dan pengorganisasian istimewa, seperti ten-
tara; sampai kepada kelompok yang relatif kecil serta biasa-biasa 
saja, seperti sebuah klub sepak bola. Tanpa adanya kepemimpinan 
yang baik, kelompok apa pun di dunia ini akan rentan konflik serta 
rawan perpecahan, dan oleh sebab itu sulit untuk bertumbuh dan 
berkembang.

Kepemimpinan itu begitu penting dan tidak terhindarkan da-
lam kehidupan manusia, sehingga tidak mungkin Alkitab bisa diam 
atau bungkam mengenai masalah kepemimpinan. Alkitab adalah 
Firman Tuhan, melalui Alkitab, Tuhan berbicara kepada manusia 
dan membicarakan masalah-masalah manusia. Inilah yang wajib 
di ingat, bahwa Alkitab telah memberikan suatu prinsip, pola atau 
model, yang perlu direaktualisasikan ke situasi kongkret masa se-
karang. Setiap pemimpin Kristen pasti mengingat bahwa asas yang 
paling fundamental dalam kepemimpinan Kristen ialah mono-
teisme yang konsekuen, yang artinya bahwa hanya ada satu pemi-
mpin (Kel 20:3).

130	 Jerry C. Wofford, Kepemimpinan Kristen…, 7. 
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Namun yang walaupun hanya ada satu pemimpin di dalam 
kepemimpinan Kristen, kita juga harus mengingat bahwa Allah 
juga telah memberikan hak untuk mengusahakan dan memeliha-
ra taman di mana mereka hidup (Kej 2:15). Dari ayat ini, Alkitab 
menyebutkan bahwa manusia diberi wewenang oleh Allah untuk 
berkuasa atas ciptaan lain. Kejadian 2:18 menyuarakan bahwa an-
tara satu manusia dengan manusia yang lain, Tuhan tidak meng-
hendaki mereka saling menguasai, melainkan saling menolong. 
Tidak saling mengatasi atau mendominasi, melainkan mitra yang 
sepadan atau sederajat.131

Allah telah memberikan mandat kepemimpinan kepada ma-
nusia bersumber pada kesegambaran antara manusia dengan 
Allah, bahwa manusia diciptakan “menurut gambar Allah” (Kej 
1:27). Maksud dari “manusia segambar dengan Allah” yaitu ber-
bicara mengenai eksistensi hubungan.132 Ditinjau dari hal ini, maka 
kepemimpinan Kristen haruslah mencerminkan kepemimpinan 
Allah. Kepemimpinan yang menghidupkan dan menghidupi, bu-
kan menindas. Kepemimpinan yang adil bukan sewenang-wenang. 
Kepemimpinan yang kudus tidak kompromi oleh hawa nafsu “ke-
hendak berkuasa” yang destruktif.

Adapun refleksinya bagi pemimpin gereja yang terlibat dalam 
pelayanan kaum muda masa kini, yaitu:

A.  Pemimpin yang Memuridkan
Konsep dasar pemuridan tidaklah sulit untuk dipahami oleh 

mereka yang telah mengikut Yesus selam masa pelayanan-Nya 
di dunia. Sebaliknya, orang-orang Kristen masa kini mempunyai 
sedikit pengharapan akan tantangan-tantangan pemuridan. Para 
pemimpin gereja perlu menganalisis apa yang harus dikerjakan un-
tuk membawa pemuridan ke garis depan kehidupan setiap pengi-

131	Eka Darmaputra, Kepemimpinan Kristen_Spritual, Etika, dan Teknik-teknik Kepemimpinan 
dalam Era Penuh Perubahan,(Jakarta: Unit Publikasi & Informasi STT Jakarta, 2003), 5. 

132	F. L. Baker, Sejarah Kerajaan Allah 1, pen., K. Siagian (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 
2007), 17 
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kut Kristus. Yang paling penting, para pemimpin sendiri harus 
memperlihatkan apa arti mengikut Yesus dalam dunia masa kini, 
secara pribadi maupun secara terbuka.133 

Sebagaimana arti “ekklesia”, ‘orang-orang yang dipanggil kelu-
ar’, diangkat menjadi umat Allah ketika kita berpisah satu dengan 
yang lain sama seperti saat berkumpul. Bagi murid-murid Yesus 
yang sejati, tidak ada misteri atau kesalahpahaman dalam menuruti 
Amanat Agung. Mereka mengerti apa maksudnya karena mereka 
sendiri adalah hasil dari tiga tahun perjalanan pemuridan. Ketika 
mereka dipanggil, Yesus mengundang mereka untuk mengiku-
ti-Nya, dan dengan demikian mereka belajar cara menjala manusia 
(Mat 4:18-22). Di dalam pemuridan ada elemen-elemen dasar yang 
tetap untuk setiap tempat dan waktu, diantaranya:134

a.	 Pemuridan menuntut tanggapan pribadi terhadap panggilan 
Yesus untuk mengikuti-Nya.

b.	 Pemuridan adalah pembelajaran seumur hidup.

c.	 Pemuridan melibatkan pembelajaran dalam komunitas.

d.	 Pemuridan berarti hidup melayani dan memberi diri.

e.	 Pemuridan berarti mengajar sebagaimana yang Yesus ajarkan.

B. Pemimpin yang Menggembalakan
Pemimpin adalah sarana utama yang digunakan Allah untuk 

menjaga umat-Nya agar tetap bergerak ke arah yang benar dan 
mengerjakan hal yang benar. Tugas pemimpin dalam gereja tidak 
terlepas dari menggembalakan. Secara khusus pemimpin yang 
menggembalakan merupakan suatu pemimpin yang menerapkan 
khusus Injil kepada aggota jemaat secara pribadi, yaitu berita Injil 

133	Eddie Gibs, Kepemimpinan…, 85. 
134	 Ibid., 85-87. 
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yang dalam khotbah gereja disampaikan kepada semua orang.135

Rasul Paulus mengutarakan kerja kerasnya di Efesus di hada-
pan para tua-tua jemaat bahwa ia menggembalakan mereka dan 
menyatakan bahwa semuanya itu oleh karena kasih Karunia Tuhan. 
Pemeliharaan Kristen Paulus nyatakan adalah pemeliharaan gem-
bala atau pastoral dan pemeliharaan Kristen adalah pemeliharaan 
plural.136 Paulus menetapkan para penatua bagi setiap jemaat yang 
berfungsi sebagai pemimpin rohani mereka. Paulus mengingatkan 
para penatua tentang teladan penggembalaannya ketika di Efesus. 
Dan di dalam penggembalaan itu Paulus sangat teliti dalam aja-
rannya, sangat teliti dalam pencapaiannya, dan sangat teliti dalam 
langkah-langkahnya.137

Paulus memiliki sikap yang rendah hati, di dalam kepemi-
mpinannya yang menggembalakan ini-lah yang tampak. Paulus 
menerima otoritas sebagai rasul dari Tuhan Yesus Kristus, namun 
ia menganggap otoritas tersebut sebagai sarana untuk membangun, 
meneguhkan orang lain. Bukan sebagai sarana untuk menguasai 
jemaat, memperoleh kemuliaan bagi diri sendiri atau mendapatkan 
keuntungan pribadi. Kerendahan hati merupakan kunci bagi Pau-
lus untuk menggunakan otoritas dalam hubungannya dengan para 
petobat yang masih keliru dan suka bertengkar.138

Sebagai pemimpin yang menggembalakan memiliki tujuan 
untuk membimbing generasi muda, sehingga mereka mendapat 
pegangan lain untuk hidup dalam dunia masa kini. Dalam hal ini 
gembala harus mendekati kaum muda sebagai kelompok, mendeka-
ti kaum muda secara pribadi, khusunya yang ada persoalan. Peng-
gembalaan kepada generasi muda yaitu membimbing gerekan kaum 
muda dalam bentuk “coaching”. Melalui acara gerakan kaum muda 
yang segar dan tidak membosankan, kaum muda dididik menjadi 
anggota jemaat yang bertanggung jawab.139

135	M. Bons Strom, Apakah Penggembalaan itu?, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008), 1. 
136	 John Stott, The Living Church, pen., Satriyo Widiatmoko (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 

2009), 66. 
137	 Ibid, 68-69. 
138	Alexander Strauch, Manakah yang Alkitabiah Penatua atau Kependetaan, (Yogyakarta: 

Andi, 2002), 32. 
139	M. Bons Strom, Apakah…, 158. 
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Dalam Kitab Timotius dan Pelayanan Kaum Muda Masa Kini

Kepemimpinan
Rasul Paulus 

 Pemimpin sangat berpengaruh bagi kehidupan umat manusia. Dalam 

kehidupan kekristenan pada zaman para rasul, rasul merupakan sosok pemimpin yang 

dihormati dan patuh diteladani oleh para pengikutnya. Salah satunya adalah Rasul 

Paulus, yang begitu banyak menuangkan tenaga, pikiran, waktunya untuk memimpin 

orang-orang yang tidak percaya menjadi percaya dan mengikuti jalan kebenaran yang 

telah ia terima secara langsung dari Allah. Kepemimpinan Rasul Paulus hingga masa 

sekarang ini menjadi suatu teladan bagi setiap pemimpin. 

 Allah senantiasa merindukan banyak pemimpin gereja yang benar-benar 

mendedikasikan kehidupannya sesuai panggilan yang Tuhan nyatakan. Salah satunya 

pemimpin gereja masa kini tidak boleh mengabaikan kaum muda, karena mereka 

berharga di mata-Nya, kaum muda adalah milik Tuhan, dan dikatakan bahwa pemuda 

inilah pembawa sejarah dalam kehidupan kekristenan. Namun, jika diperhatikan 

dengan sungguh banyak kaum muda Kristen masa kini yang tidak lagi terbuka dengan 

namanya beribadah, tidak memperdulikan kehidupan rohani mereka.

Timotius yang masih muda, yang banyak godaan, tantangan dalam diri sendiri dan dari 

luar dirinya sendiri, Paulus melihat bahwa itu harus di bawah kuasa kebenaran yang 

hidup dalam diri Timotius. Paulus mengetahui bahwa hal itu suatu saat akan Timotius 

alami, namun paulus menyatakan sebelumnya agar Timotius menjauhi nafsu orang 

muda itu dan mengejar keadilan, kesetiaan, kasih dan damai bersama-sama dengan 

kaum muda yang berseru kepada Tuhan dengan hati yang murni (II Tim 2: 22).

 Melalui buku ini bahwa kepemimpinan Rasul Paulus dapat menjadi suatu 

acuan atau bahan refleksi bagi pemimpin muda masa kini untuk dapat lebih lagi 

menghidupkan pelayanan kaum muda Kristen di masa kini. 
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